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ABSTRAK 

Nama  : Irpandi 

Program Studi : Pengembangan Masyarakat Islam 

Judul  : Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung Bertuah 

Di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran pengurus dalam pengembangan 

kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung 

Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Penelitian ini 

menggunakan teori pengembangan kapasitas menurut Soeprapto, (2010) yang 

meliputi tiga aspek yaitu kapasitas individu, kapasitas organisasi, dan kapasitas 

sistem. Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 

lapangan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pengembangan kapasitas individu pengurus dilakukan 

melalui kegiatan bimbingan teknis, pelatihan digitalisasi, serta diskusi internal 

yang bertujuan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja 

pengurus. Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus telah melakukan penataan 

struktur organisasi, pembagian tugas yang jelas, serta penyusunan rencana kerja 

tahunan melalui musyawarah internal. Aspek ini dinilai berjalan cukup baik 

karena telah mendukung tata kelola organisasi yang lebih terarah. Sementara itu, 

pada aspek kapasitas sistem dilakukan melalui musyawarah desa, sosialisasi 

program Bumdesma kepada masyarakat, pembentukan kelompok (SPP), serta 

kerja sama melalui asosiasi Bumdesma. Namun pengembangan kapasitas sistem 

masih belum berjalan maksimal karena partisipasi masyarakat dan inovasi 

program usaha masih terbatas. Oleh karena itu, disarankan agar pengurus 

Bumdesma dapat memperkuat koordinasi dengan pemerintah desa, pendamping 

desa, serta lembaga terkait dalam mengembangkan program usaha Bumdesma dan 

pemberdayaan masyarakat. Selain itu, pengurus juga perlu memperluas jaringan 

kerja sama dengan pihak luar seperti sektor swasta untuk mendukung 

pengembangan usaha Bumdesma. Peningkatan sosialisasi program kepada 

masyarakat juga perlu dilakukan secara berkelanjutan agar partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan Bumdesma dapat meningkat. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengkaji strategi penguatan kapasitas pengurus 

serta model pemberdayaan masyarakat yang lebih efektif dalam mendukung 

keberlanjutan Bumdesma. 

Kata Kunci: Bumdesma, Kapasitas Kelembagaan, Peran Pengurus, 

Pemberdayaan Masyarakat. 
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ABSTRACT 

Name  : Irpandi 

Dapartement : Communication Studies 

Title  : The Role of Management in Developing Institutional Capacity of  

the Joint Village-Owned Enterprise Lesung Bertuah. 

This study aims to analyze the role of management in developing the institutional 

capacity of the Lesung Bertuah Joint Village-Owned Enterprise (Bumdesma) in 

Pangkalan Lesung Village, Pelalawan Regency. This study uses the capacity 

development theory according to Soeprapto (2010), which includes three aspects: 

individual capacity, organizational capacity, and system capacity. The method 

used is qualitative research with a field approach through observation, interviews, 

and documentation techniques. The results show that individual capacity 

development of management is carried out through technical guidance activities, 

digitalization training, and internal discussions aimed at improving the 

knowledge, skills, and work attitudes of management. In terms of organizational 

capacity, management has carried out organizational structure restructuring, clear 

division of tasks, and the preparation of annual work plans through internal 

deliberations. This aspect is considered to be running quite well because it has 

supported more focused organizational governance. Meanwhile, in terms of 

system capacity, it is carried out through village deliberations, socialization of 

Bumdesma programs to the community, formation of groups (SPP), and 

collaboration through Bumdesma associations. However, system capacity 

development has not been optimally implemented because community 

participation and business program innovation are still limited. Therefore, it is 

recommended that Bumdesma administrators strengthen coordination with the 

village government, village facilitators, and related institutions in developing 

Bumdesma business programs and community empowerment. Furthermore, 

administrators need to expand their collaborative networks with external parties, 

such as the private sector, to support Bumdesma business development. 

Continuously increasing program outreach to the community is also necessary to 

increase community participation in Bumdesma activities. Therefore, further 

research is recommended to examine strategies for strengthening administrator 

capacity and more effective community empowerment models to support 

Bumdesma sustainability. 

Keywords: Bumdesma, Community Empowerment, Institutional Capacity, 

Management Role. 
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الرسالةملخص   

: إٚشباَذ٘الاسى   

 انبشَايش انذساسٙ : ػهى الاحصال

ػُٕاٌ انشسانت : دٔس إداسة انًؤسست فٙ حًُٛت انقذسة انًؤسسٛت نًؤسست الأػًال انًًهٕكت نهقشٖ انًشخشكت 

 نٛسَٕغ بشحٕاِ

 بٕيذٚسًا نٛسَٕغ نـحٓذف ْزِ انذساست إنٗ حغهٛم دٔس انقائًٍٛ ػهٗ الإداسة فٙ حًُٛت انقذساث انًؤسسٛت 

فٙ قشٚت باَكالاٌ نٛسَٕغ، يغافظت بٛلأاٌ. اػخًذث انذساست ػهٗ َظشٚت حًُٛت انقذساث انخٙ طشعٓا  بشحٕاِ

(، ٔانخٙ حخكٌٕ يٍ رلارت صٕاَب سئٛسٛت ْٙ: انقذساث انفشدٚت، ٔانقذساث انخُظًٛٛت، 0202سٕبشاپخٕ )

ل انبغذ انًٛذاَٙ، ٔرن  باسخخذاو حقُٛاث ٔقذساث انُظاو. اسخخذيج انذساست انًُٓش انُٕػٙ يٍ خلا

أظٓشث َخائش انذساست أٌ حًُٛت انقذساث انفشدٚت نذٖ انقائًٍٛ .انًلاعظت ٔانًقابلاث ٔانخٕرٛق نضًغ انبٛاَاث

ػهٗ إداسة بٕيذٚسًا حخى يٍ خلال أَشطت انخٕصّٛ انفُٙ، ٔانخذسٚب ػهٗ انخغٕل انشقًٙ، بالإضافت إنٗ ػقذ 

ف إنٗ حؼضٚض انًؼشفت ٔانًٓاساث ٔيٕاقف انؼًم نذٖ أػضاء الإداسة. أيا فًٛا ٚخؼهق يُاقشاث داخهٛت حٓذ

بانقذساث انخُظًٛٛت، فقذ قاو انقائًٌٕ ػهٗ الإداسة بئػادة حُظٛى انٓٛكم انخُظًٛٙ، ٔحغذٚذ حٕصٚغ ٔاضظ 

ذ ْزا انضاَب نهًٓاو، إضافت إنٗ إػذاد خطت ػًم سُٕٚت يٍ خلال الاصخًاػاث ٔانًشأساث انذاخهٛت. ٔٚؼُ

ا ٔحٕصٛٓاً ًً ٔفٙ صاَب قذساث انُظاو، ٚخى .صٛذًا َسبٛاً لأَّ ٚسٓى فٙ حغسٍٛ إداسة انًُظًت ٔصؼهٓا أكزش حُظٛ

حطٕٚشْا يٍ خلال ػقذ اصخًاػاث انقشٚت، ٔحُفٛز بشايش انخٕػٛت انخاصت ببٕيذٚسًا نهًضخًغ، ٔحشكٛم 

(SPP) يضًٕػاث الادخاس ٔانقشٔض نهُساء اء ػلاقاث حؼأٌ يٍ خلال احغاد بٕيذٚسًا. ، إضافت إنٗ بُ

ٔيغ رن ، فئٌ حًُٛت قذساث انُظاو نى حصم بؼذ إنٗ انًسخٕٖ الأيزم، ٔرن  بسبب يغذٔدٚت يشاسكت انًضخًغ 

ٔبُاءً ػهٗ رن ، حٕصٙ انذساست بضشٔسة حؼضٚض انخُسٛق بٍٛ إداسة .ٔقهت الابخكاس فٙ بشايش الأػًال

ًشافقٍٛ انقشٍٔٚٛ ٔانًؤسساث راث انصهت يٍ أصم حطٕٚش بشايش أػًال بٕيذٚسًا ٔانغكٕيت انقشٔٚت ٔان

بٕيذٚسًا ٔحؼضٚض حًكٍٛ انًضخًغ. كًا ُُٚصظ بخٕسٛغ شبكت انخؼأٌ يغ انضٓاث انخاسصٛت، يزم انقطاع 

انخاص، نذػى حطٕٚش يشاسٚغ بٕيذٚسًا. بالإضافت إنٗ رن ، ُٚبغٙ الاسخًشاس فٙ حُفٛز بشايش انخٕػٛت 

كم يسخذاو يٍ أصم صٚادة يشاسكت انًضخًغ فٙ أَشطت بٕيذٚسًا. كًا حقخشط انذساست إصشاء نهًضخًغ بش

أبغاد يسخقبهٛت حشكض ػهٗ اسخشاحٛضٛاث حؼضٚض قذساث الإداسة ًَٔارس حًكٍٛ انًضخًغ الأكزش فاػهٛت نذػى 

 .اسخذايت بٕيذٚسًا

ًؤسسٛت، بٕيذٚسًاانخًكٍٛ انًضخًؼٙ، انذٔس الإداس٘، انقذسة ان الكلمات المفتاحية: . 
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KATA PENGANTAR 

حِيْمِ   نِ الرَّ حْمه ِ الرَّ  بسِْمِ اٰللّه

Alhamdulillah segala puji bagi Allah SWT, Yang Maha Pengasih dan 

Maha Penyayang. Dengan rahmat dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan 

skripsi ini dengan lancar. Semoga shalawat dan salam selalu tercurah kepada Nabi 

Muhammad SAW, suri teladan umat Islam yang akan memberikan syafaat-Nya 

sehngga sekipsi ini dengan judul “Peran Pengurus Dalam Pengembangan 

Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Di 

Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan” dapat diselesaikan dengan 

baik. Penelitian ini dilaksanakan bulan Oktober 2025 hingga November 2025 di 

Kelurahan Pangkalan Lesung Kecamatan Pangkalan Lesung Kabupten Pelalawan. 

Tulisan ini adalah hasil karya ilmiah yang disusun sebagai salah satu syarat untuk 

meraih gelar Sarjana Sosial (S. Sos) di Program Studi Pengembangan Masyarakat 

Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

Kasim Riau.  

Dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis sangat menyadari betapa 

besar bantuan yang diterima dari berbagai pihak yang telah memberikan doa, 

dukungan, dan kemurahan hati. Tanpa adanya bimbingan, nasehat, serta dukungan 

tersebut, penulisan skripsi ini tentu tidak dapat berjalan dengan lancar dan 

mencapai hasil yang memuaskan. Pada kesempatan ini, penulis ingin 

mengungkapkan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Prof.Dr. Hj. Leny Nofianti MS, SE, M.Si, Ak, CA selaku Rektor UIN Suska 

Riau, Prof. H. Raihani, M.Ed., Ph.D selaku wakil rektor I, Dr. Alex Wenda, 

ST. M.Eng selaku wakil rektor II. Dr. Harris Simaremare, MT selaku wakil 

rektor III, Dr. HA Munir. MA selaku kepala biro AUPK, trimakasih atas 

segala fasilitas yang di berikan selama penulis berada di bangku kuliah 

2. Prof. Dr. Masduki, M.Ag selaku Dekan Fakultas Dakwah Dan Komunikasi, 

Dr. Muhammad Badri, S.P., M.Si selaku wakil dekan I, Dr. Titi Antin, S.Sos., 

M.Si selaku wakil dekan II, Dr. Sudianto, S.Sos., M.I.Kom selaku wakil 

dekan III, terimakasih atas bekal dan masukan yang di berikan selama di 

Fakultas Dakwah Dan Komunikasi. 

3. Dr. Yefni, M.Si selaku Ketua Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam UIN 

SUSKA Riau. Terimakasih kepada ibu dalam hal ini yang telah memberikan 

bimbingan, saran, masukan, nasehat, motivasi dan dukungan penuh sehingga 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan baik . 

4. Muhammad Soim, S.Sos.I., MA. selaku Sekretaris Jurusan Pengembangan 

Masyarakat Islam UIN SUSKA Riau. Penulis menyampaikan ucapan terima 

kasih yang sebesar-besarnya atas segala ilmu, pengalaman, serta motivasi 
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yang telah diberikan selama penulis menempuh Pendidikan di Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam hingga menyelesaikan skripsi ini. 

5. Dr. Titi Antin, S.Sos.,M.Si. Penulis mengucapkan terima kasih sebesar-

besarnya atas kesediaan Dosen Pembimbing dalam meluangkan waktu, 

tenaga dan fikiran, serta memberi bimbingan, arahan dan saran kepada 

penulis sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.  

6. Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif 

Kasim Riau, penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas 

segala ilmu pengetahuan yang telah diberikan, khususnya dalam bidang 

Pengembangan Masyarakat Islam, baik melalui kegiatan akademik maupun 

nonakademik, yang sangat bermanfaat bagi penulis, sehingga tidak 

memungkinkan untuk disebutkan satu per satu. 

7. Kepada seluruh pengurus Bumdesma Kelurahan pangkalan lesung Kabupaten 

Pelalawan. yang telah memberikan kesempatan dan waktu luang untuk 

penulis memberikan data untuk menyelesaikan tugas skripsi ini. 

8. Kepada kedua orang tua tercinta, ayahanda Karyono dan Almarhum ibunda 

Sutiyem, yang telah wafat semoga ibunda berada disisi Allah Swt. Penulis 

menyampaikan rasa terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya 

atas segala kasih sayang, doa yang tiada henti, dukungan, serta motivasi yang 

senantiasa diberikan kepada penulis dalam meraih cita-cita, sehingga penulis 

dapat menyelesaikan skripsi ini. Semoga Allah SWT senantiasa melimpahkan 

keberkahan di dunia serta menempatkan keduanya di tempat terbaik di 

akhirat kelak. 

9. Kepada Kakak dan Abang Ipar tercinta, Lasmini dan Yudi. penulis 

mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas segala dukungan, 

motivasi, serta bantuan yang telah diberikan kepada penulis selama proses 

penyelesaian skripsi ini. 

10. Kapada Partner saya Ari Armansyah, S.Sos. Sekaligus sahabat dan teman 

seperjuangan penulis mengucapkan terima kasih sudah selalu Bersama dan 

saling memberikan kontribusi yang baik dan dukungan penuh dalam 

menyelesaikan skripsi ini. 

11. Kepada Melda Susanti yang sebatas teman penulis mengucapkan terima kasih 

bisa dapat mengenal dan dapat berteman baik sehingga penulis menjadikan 

semangat dan motivasi dalam menyelesikan skripsi ini. 

12. Kepada Hamdani, Baihaqi, Rizky Reza sahabat terbaik sudah berteman baik 

dalam suka maupun duka dan saling suport satu sama lain. 

13. Kepada Abang Taufiq Hidayat sebagai owner kece ojek mahasiswa (Komah) 

terima kasih sebesar-besarya  sudah pernah menerima saya sebagai rekan 

kerja untuk bisa mendapatkan uang jajan kuliah saya.  
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14. Teman-teman seperjuangan Pengembangan Masyarakat Islam terkhusus kelas 

PMI A dan B angkatan 2022 atas kerjasama, kekompakan, perjuangan, 

semangat, dan kerja kerasnya selama ini. Semoga persahabatan kita tetap 

terbina dan terjaga walaupun kita sudah melakukan aktivitas masing-masing. 

15. Terakhir, saya ingin menyampaikan penghargaan khusus kepada diri saya 

sendiri, Irpandi, yang telah berhasil menyelesaikan skripsi ini hingga titik 

akhir, meski ditempuh dengan berbagai drama. Saya berusaha menguatkan 

diri dengan izin Allah dan dukungan dari semua pihak yang terlibat. Terima 

kasih telah selalu berpikir positif di saat-saat sulit ketika keadaan tidak 

berpihak, serta selalu percaya pada diri sendiri. Dengan demikian, saya 

mampu membuktikan bahwa saya bisa mengandalkan diri sendiri.  

Skripsi ini disusun dengan mencerminkan realitas dan sesuai dengan 

program yang dilaksanakan. Penulis menyadari bahwa dalam proses penelitian 

ini, masih terdapat banyak kekurangan. Oleh karena itu, penulis sangat 

mengharapkan kritik dan saran yang konstruktif agar kegiatan penulis di masa 

mendatang dapat lebih lagi. Dengan demikian, penulis menyusun skripsi ini 

dengan harapan dapat menjadi bahan pertimbangan yang layak dan memberikan 

manfaat, baik bagi penulis sendiri maupun bagi para pembaca secara umum.  

    Pekanbaru 1 Febuari 2026 

 

 

      Irpandi 

Nim: 12240111479 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) didefinisikan sebagai 

Badan Usaha yang modalnya seluruhnya atau sebagian besar dihasilkan oleh 

desa melalui penyertaan langsung yang berasal dari kekayaan desa yang 

dikelola terpisah dari aset, jasa, dan usaha lainnya untuk sebesar-besarnya 

kesejahteraan masyarakat Desa (Aklina Zulfiya & Sirad Mochamad Chobir, 

2023). Badan Usaha Milik Desa, menyebut jenis Bumdes ada 2 (dua) jenis, 

yaitu Bumdes dan Bumdes Bersama. Bumdes didirikan oleh satu Desa. 

Sedangkan Bumdes Bersama didirikan oleh dua desa atau lebih. 

Bumdes/Bumdes Bersama dapat di menjalankan usaha di bidang ekonomi 

dan/atau pelayanan umum sesuai dengan ketentuan perarturan perundang-

undangan (Hadi, 2021). Pembetukan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

ditetapkan dengan peraturan desa, untuk kepengurusan Badan Usaha Milik 

Desa Bersama terdiri dari pemerintah desa dan masyarakat desa setempat 

(Wangsa, 2019). keberadaan Bumdesma ini bisa memanfaatkan potensi yang 

ada di suatu desa, baik itu dari alam maupun dari masyarakatnya. Disamping 

itu Bumdesma ini diharapkan dapat meningkatkan pendapatan asli desa. 

Besaran kepemilikan modal Bumdes/Bumdes Bersama sebagaimana 

perarturan undang-undang nomor 7 tahun 2023 ayat (1) pasal 12 penyertaan 

bersumber dari APBD desa masing-masing desa, yang ditetapkan dengan 

peraturan desa atau peraturan bersama kepala desa, selanjutnya Penyertaan 

modal dapat berasal dari lembaga berbadan hukum, lembaga tidak berbadan 

hukum, orang perseorangan, gabungan orang dari desa dan/atau Desa-desa 

setempat. Bumdes Bersama dapat memanfaatkan dana yang diberikan oleh 

pemerintah di Pasal 6 Undang-Undang Nomor 7 tahun 2023 yaitu tentang 

pengembangan kapasitas ekonomi produktif, kewirausahaan masyarakat dan 

peningkatan kapasitas pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Bersama (Suryo 

Kencono et al., 2023).   

Peran pengurus dalam mengelola lembaga Bumdesma secara umum di 

Indonesia meliputi dari perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan kegiatan 

usaha yang dijalankan dari perencanaan melibatkan identifikasi potensi dan 

kebutuhan masyarakat, serta penyusunan rencana bisnis yang matang 

(Suharto, 2018). Pelaksanaan mencakup pengelolaan operasional, keuangan, 

dan sumber daya manusia. sedangkan pengawasan dilakukan untuk 

memastikan Bumdesma berjalan sesuai dengan rencana dan peraturan yang 

berlaku. Selain keberhasilan Bumdesma yaitu adanya Partisipasi aktif 

masyarakat, keterlibatan masyarakat dalam pengambilan keputusan dan 

pelaksanaan program tidak hanya meningkatkan rasa memiliki, tetapi juga 
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memastikan bahwa usaha yang dijalankan sesuai dengan kebutuhan dan 

harapan masyarakat. Dengan melibatkan masyarakat, Bumdesma dapat lebih 

responsif terhadap perubahan dan tantangan yang dihadapi. Secara 

keseluruhan, keberhasilan Bumdesma dalam pengelolaannya di Indonesia 

merupakan hasil dari kombinasi kepemimpinan yang efektif, manajemen yang 

baik, partisipasi masyarakat, dukungan pemerintah, dan pemanfaatan potensi 

lokal, dengan memperhatikan semua aspek ini, Bumdesma dapat berfungsi 

sebagai motor penggerak perekonomian desa dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat secara berkelanjutan.  

Berdasarkan dari hasil observasi awal peneliti temukan dilapangan 

bahwa Kabupaten Pelalawan memiliki 6 jumlah lembaga Badan Usaha Milik 

Desa Bersama yang aktif dan 59 jumlah Bumdes desa di Kabupaten 

Pelalawan. Pembentukan Bumdesma ini adalah sebagai tindak lanjut dari 

Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri sejak tahun 2015 

sehingga dari perubahan tersebut terjadinya perubahan struktur dan tugas 

kepengurusan Bumdesma Lesung bertuah, maka  perlu adanya pembentukan 

tata kelola yang baik, struktur organisasi yang baik sangat menentukan 

keberhasilan suatu kelembaagaan Bumdesma. Masalah yang peneliti temukan 

dilapangan bahwa masih adanya keterbatasan sumber daya manusia pada 

pengurus Bumdesma Lesung Bertuah saat ini bahwa pengurus belum mampu 

mengembangan unit usahanya secara luas dan sulit bersaing hal ini ditunjukan 

karena adanya latar belakang pendidikan dari pengurus Bumdesma Lesung 

Bertuah saat ini, data ini diperkuat dari buku profil Bumdesma Lesung 

Bertuah yang menampilkan tingkat masing-masing Pendidikan pengurus 

Bumdesma hal ini terlihat dari total dari jumlah keseluruhan 23 anggota 

pengurus Bumdesma Lesung Bertuah, hanya Direktur Bumdesma yang 

memiliki Pendidikan tertinggi selain itu pengurus masih rata-rata 

pendidikanya hanya tamatan SMA sehinga masih belum sepenuhnya pengurus  

Bumdesma Lesung Bertuah memahami tugas dan struktur kelembagaan 

Bumdesma dalam arti secara luas, maka perlu adanya penguatan kapasitas 

dalam mengembangakan suatu kelembagaanya melalui sosialisasi, 

pendampingan serta pelatihan pada pengurus Bumdesma Lesung Bertuah. 

Secara teori untuk mengukur Bumdesma yang berkembang dan belum 

berkembang itu dapat diklasifikasikan dalam tiga tahap perkembangan yaitu 

Bumdesma pemula, berkembang dan Bumdesma maju. Bumdesma pemula 

adalah Bumdesma yang mulai aktif namun belum memberikan kontribusi 

kepada masyarakat luas maupun pemerintah desa sejak awal penyertaan modal 

dari desa, sedangkan Bumdesma berkembang adalah Bumdesma yang sudah 

memberikan kontribusi kemasyarakat melalui unit usaha yang dijalankanya 

sehingga pendapatan Bumdesma memberikan dampak baik kepada pemerintah 
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desa maupun masyarakat desa. Namun, masih perlu adanya optimalisasi pada 

kelembagaanya, dan sedangkan Bumdesma maju adalah Bumdesma yang 

sudah memiliki beragam unit usaha yang dijalankanya dan memiliki dampak 

ekonomi yang dirasakan masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan 

dari keberhasilan dari unit usaha yang dijalankan, hal ini membuktikan bahwa 

Bumdesma yang maju pengeloaanya sudah berjalan baik dan maksimal.  

Bahwa ini salah satu fenomena bagi peneliti untuk melihat bagaimana 

pengurus Bumdesma ini mampu mengembangkan kelembagaanya disaat 

Bumdesma di Indonesia masih banyak yang belum berkembang serta apa saja 

faktor hambatan dalam mengelolah unit usaha yang dijalankan, maka dari sini 

pengembangan kapasitas menjadi penting, dalam suatu organisasi sehingga 

akan mampu berkembang dan bertahan apabila memiliki tiga pilar utama yaitu 

memiliki kapasitas individu (sumber daya manusianya), kapasitas 

kelembagaan (struktur manajemen organisasi), dan kapasitas sistem 

(dukungan lingkungan, kebijakan, dan networking/kerja sama) Morgan, P. 

(1998).  

Oleh karenanya berdasarkan fenomena tersebut bahwa peneliti 

menitikberatkan pada pengembangan kapasitas kelembagaan karena dilatar 

belakangin dari keterbatasan SDM pengurus Bumdesma sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang bagaimana pengurus memainkan 

peranya dalam mengembangkan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik 

Desa Bersama demi menjaga keberlanjutan unit usahanya apakah pengurus 

mampu memperkuat kapasitas kelembagaan melalui inovasi, kepimimpinan 

dan pengelolaan secara  mandiri bagaimana strategi yang mereka terapkan 

untuk mempertahankan eksistensi Bumdesma, maka perlu dilaksanakan 

analisis terhadap peran dari pengurus Bumdes Bersama yang lainnya. maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang selanjutnya diberikan judul:  

‘’Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan 

Badan Usaha Milik Desa Bersama (Bumdesma) Lesung Bertuah Di 

Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan’’ 

1. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari terjadi kesalah pahaman dalam memahami 

judul penelitian ini, maka penulis perlu menjelaskan istilah-istilah yang 

ada pada penelitian sebagai berikut: 

a Peran 

Peran menurut Soerjono Soekanto yaitu peran merupakan aspek 

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan 

sesuai dengan kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dalam 

sebuah organisasi setiap orang memiliki berbagai macam karakteristik 
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dalam melaksanakan tugas, kewajiban atau tanggung jawab yang telah 

diberikan oleh masing-masing organisasi atau lembaga (Soekanto, 2002). 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah apa saja yang 

dilakukan oleh Bumdesma sebagai lembaga usaha yang dibentuk oleh 

beberapa desa untuk bekerja sama. Jadi, Bumdesma terbentuk karena ada 

beberapa desa yang ingin menggabungkan kekuatan agar usaha yang 

mereka jalankan bisa lebih besar, lebih kuat, dan lebih bermanfaat untuk 

masyarakat, dengan kata lain, peran Bumdesma menggambarkan apa yang 

dilakukan Bumdesma untuk memajukan ekonomi, meningkatkan 

pelayanan, dan mengelola usaha bagi kesejahteraan masyarakat desa. 

b Pengurus Bumdesma 

Pengurus adalah sekelompok orang yang diberi wewenang dan 

tanggung jawab untuk mengatur, mengelola, serta menjalankan roda 

organisasi agar tujuan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif 

Menurut (Soekanto, 2001). Pengurus memegang peranan penting dalam 

pengambilan keputusan strategis dan operasional dalam organisasi atau 

lembaga. pengurus adalah pihak yang secara resmi ditunjuk atau dipilih 

untuk menjalankan kegiatan manajerial dalam suatu organisasi atau badan 

usaha, termasuk merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan, dan 

mengawasi jalannya organisasi. Sedangkan menurut Hasibuan Pengurus 

adalah individu atau kelompok yang diberi mandat untuk mengatur, 

menggerakkan, dan mengawasi aktivitas organisasi agar tujuan dapat 

dicapai secara efektif dan efisien intinya adalah pengurus sebagai 

regulator, penggerak dan pengawas dari kegiatan organisasi (Hasibuan, 

2016). 

Tugas pengurus yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

pengurus Bumdesma yaitu dari Direktur, Sekeretaris Bendahara, Pengawas 

dan Penasehat yang menjalankan kegiatan operasional Bumdesma di 

Kelurahan Pangkalan Lesung, dengan mengelola sumber daya, dan 

memastikan keberlangsungan organisasi sesuai dengan visi, misi, serta 

tujuan yang telah ditetapkan. Pengurus bertanggung jawab untuk 

merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi program kerja, serta 

menjaga hubungan baik dengan pemangku kepentingan. Pengurus juga 

berperan sebagai pelaksana kebijakan yang ditetapkan oleh pemilik atau 

dewan pengawas organisasi. Dalam konteks Bumdesma, pengurus 

bertugas mengelola dan mengembangkan unit usaha yang ada, merancang 

strategi bisnis, mengoptimalkan potensi desa, dan meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui pengembangan ekonomi lokal. 

Badan Usaha Milik Desa Bersama dibentuk sebagai bentuk 

integrasi dan kolaborasi ekonomi antar desa untuk mengelola potensi dan 
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aset desa secara bersama, di Kelurahan Pangkalan Lesung Bumdesma 

merupakan kelanjutan dari pengelolaan dana eks-PNPM Mandiri, yang 

kemudian berubah menjadi lembaga usaha desa yang mandiri. Namun, 

dalam perkembangannya pengurus Bumdesma Lesung Bertuah masih 

memiliki keterbatasan SDM hal ini ditunjukan latar belakang Pendidikan 

yang dimiliki pengurus Bumdesma sehingga perlunya penguatan kapasitas 

dalam mengembangkan suatu kelembaganya. 

c Pengembangan Kapasitas Organisasi 

Milen mendefenisikan kapasitas sebagai kemampuan individu, 

organisasi atau sistem untuk menjalankan fungsi sebagaimana mestinya 

secara efektif, efisien dan terus-menerus Milen (2004). Pengembangan 

kapasitas dimaknai sebagai suatu proses yang sistematis untuk 

meningkatkan kemampuan individu, organisasi, dan sistem yang lebih luas 

agar dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara berkelanjutan. 

Pengembangan kapasitas kelembagaan adalah suatu proses yang dilakukan 

secara terencana dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan suatu 

lembaga dalam menjalankan peran, fungsi, dan tanggung jawabnya secara 

efektif (Merilee S,  Grindle, 1997). Proses ini mencakup penguatan sumber 

daya manusia, penataan struktur dan mekanisme kerja organisasi, serta 

penyempurnaan sistem, aturan, dan tata kelola kelembagaan agar lembaga 

mampu beradaptasi dengan perubahan, mencapai tujuan yang ditetapkan, 

dan memberikan manfaat yang optimal bagi pihak-pihak yang dilayaninya.  

Sementara itu, istilah pengembangan kapasitas kelembagaan dalam 

konteks penelitian ini dipahami sebagai proses peningkatan kemampuan 

lembaga agar mampu melaksanakan peran dan fungsinya secara optimal 

dan berkelanjutan. Upaya tersebut meliputi penguatan kompetensi sumber 

daya manusia pengelola, baik dari sisi pengetahuan maupun keterampilan 

dalam mengelola usaha Bumdesma, serta penataan organisasi agar struktur 

agar pembagian peran tugas, dan kewenangan berjalan secara jelas dan 

efektif, di samping itu, pengembangan kapasitas kelembagaan juga 

diarahkan pada penyempurnaan pengembangan Bumdesma dari mengatur, 

mengelola, dan mengendalikan seluruh proses kelembagaan dan kegiatan 

usahanya agar berjalan secara tertib, transparan, dan bertanggung jawab. 

dan kebijakan internal yang lebih terbuka dan partisipatif, sehingga 

mendorong keterlibatan masyarakat, pemerintah desa, mitra lain dan 

memperkuat kepercayaan masyarakat. Melalui proses ini, Bumdesma 

Lesung Bertuah diharapkan mampu meningkatkan kinerjanya dalam 

mengelola potensi ekonomi desa dan memberikan dampak positif bagi 

desa-desa yang ada Kecamatan Pangkalan Lesung.  
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Dalam penelitian ini melihat bahwasanya peran yang dijalankan 

oleh pengurus Bumdesma Lesung Bertuah Di Kelurahan Pangkalan 

Lesung yang saat ini berjalan yaitu menyusun perencana usaha, mengelola 

kegiatan operasional usaha bumdesma, mengembangkan usaha dan 

mencari peluang, menguatkan manajemen usaha, menjaga aset dan 

kekayaan Bumdesma, dengan penegasan istilah ini, diharapkan pembaca 

dapat memahami secara jelas batasan masalah yang digunakan dalam 

penelitian ini dan konteks operasionalnya di lapangan.  

B. Rumuan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang 

diangkat dalam penelitian ini ialah Penelitian ini ingin mengetahui bagaimana 

peran pengurus dalam meningkatkan kapasitas kelembagaan Bumdesma 

Lesung Bertuah. Selain itu, apa saja kendala yang dihadapi oleh pengurus 

dalam pengembangan kapasitas kelembaan Bumdesma?  

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumuan masalah yang telah di kemukakan penulis di ata 

maka Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis Peran Pengurus Dalam 

Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Bumdesma mengidentifikasi kendala 

yang dihadapi dalam pengembangan kapasitas kelembagaan Bumdesma dan 

mencari solusi yang dapat diterapkan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian yang dilakukan ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat penelitian ini bagi pengembangan keilmuan program studi 

pengembangan masyarakat islam bisa menambah wawasan terutama 

tentang bagaimana lembaga seperti bumdesma berperan dalam memajukan 

ekonomi masyarakat desa.  

Hasil dari penelitian ini bisa jadi bahan pembelajaran dan referensi 

untuk mahasiswa dan dosen dalam memahami cara-cara pemberdayaan 

masyarakat yang lebih nyata dan sesuai dengan kondisi di lapangan. Selain 

itu, penelitian ini juga bisa menginspirasi lahirnya Ide-ide baru dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan yang 

melibatkan masyarakat secara langsung. 

2. Manfaat praktis  

a. Manafaat penelitian ini bagi pemerintah desa dapat menjadi referensi 

dalam memahami peran penting pengurus dalam mengembangkan tata 

kelola Bumdesma. Informasi yang diperoleh bisa dimanfaatkan oleh 

pemerintah desa untuk menyusun kebijakan yang mendukung 

penguatan kapasitas pengurus serta meningkatkan efektivitas 

pengelolaan Bumdesma guna mendorong pertumbuhan ekonomi desa. 
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b. Manfaat penelitian ini bagi (Bumdesma) berguna sebagai bahan 

evaluasi dalam menilai efektivitas struktur organisasi dan sistem 

pengelolaan Bumdesma. Selain itu, temuan dari penelitian ini dapat 

dijadikan pedoman untuk meningkatkan kualitas kepungurusan 

Bumdesma untuk memperbaiki sistem operasional, serta mendorong 

perencanaan program kerja yang lebih adaptif terhadap kebutuhan 

masyarakat dan potensi wilayah Agar perusahaan (Bumdesma) 

mengetahui sejauh mana peranan pengurus dalam pengembangan 

kapasitas kelembagaan Bumdesma serta menjadi acuan bagi 

Bumdesma dalam mengambil keputusan. 

c. Manfaat penelitian ini Bagi masyarakat Penelitian ini diharapkan 

mampu meningkatkan kesadaran masyarakat akan peran dan manfaat 

Bumdesma dalam pembangunan ekonomi lokal. Secara praktis, 

masyarakat dapat memperoleh keuntungan melalui peningkatan akses 

terhadap kegiatan ekonomi, penciptaan peluang usaha, serta 

peningkatan taraf hidup dari hasil usaha yang dikelola Bumdesma 

secara profesional dan transparan. Bagi peneliti selanjutnya penelitian 

ini diharapkan mampu menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya 

dengan mendalami teori yang telah didapatkan selama bangku kuliah 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang solutif dari permasalahan 

yang dihadapi oleh masyarakat dalam bentuk karya tulis. 
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E. Sistematika Penulisan  

Dalam melakukan Pembahasan, akan dibagi dalam tiga bagian penulisan 

denggan sistematika sebagai berikut:  

BAB I PENDAHULUAN  

Dalam bab ini peneliti membahas latar belakang masalah yang menjadi 

alasan mengapa dilakukanya penelitian ini, rumusan masalah yang 

menggambarkan fokus pada penelitian, tujuan penelitian yang ingin dicapai, 

dan manfaat penelitian baik secara teoritis maupun praktis.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bab ini peneliti menyajikan kajian terdahulu yang relevan 

dengan penelitian ini, berisi teori yang berhubungan dengan topik penelitian, 

dan berisi kerangka pemikiran yang membangun hubungan antara teori dan 

masalah yang di teliti.  

BAB III METODE PENELITIAN   

Dalam bab ini peneliti memaparkan desain penelitian dan jenis 

penelitian yang di gunakan, berisi lokasi penelitian alasan mengapa tertarik 

melakukan penelitian di lokasi tersebut, sumber data penitian berisi tabel 

informan siapa saja yang terlibat dalam penelitian ini, Teknik pengumpulan 

data isi dari point ini yaitu observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi, 

validitas data, dan terakahir Teknik analisis data yang digunakan untuk 

mengolah dan menafsirkan data yang di peroleh.  

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini hasil penelitian berisi laporan analisis data yang berhasil 

didapatkan dari penelitian. Data ini biasanya disajikan dalam tabel beserta 

penjelasannya di bawahnya. Hasil penelitian berupa data sekunder (gambaran 

umum) dan data primer (sesuaikan dengan substansi).  

BAB V PENUTUP  

Dalam bab ini yang berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan, serta saran-saran yang ditujukan kepada pihak-pihak terkait 

berdasarkan temuan penelitian.   
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Terdahulu 

1 Penelitian berjudul Implementasi Transformasi Kapasitas Kelembagaan 

Bumdes di Kabupaten Musi Banyuasin Melalui Pendampingan Intensif 

dan Kemitraan Bisnis yang dilaksanakan oleh Harbi dan Nizar (2025). 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendampingan yang 

dilakukan secara terus-menerus mampu membantu Bumdes menjadi lebih 

tertata dan siap berkembang. Melalui pendampingan, pengurus Bumdes 

mulai memahami bagaimana menyusun program kerja, membuat proposal 

usaha, serta mengenali potensi dan masalah yang mereka hadapi. Beberapa 

Bumdes bahkan sudah berhasil menjalin kerja sama awal dengan 

perusahaan di sekitar desa. Namun, penelitian ini juga menemukan bahwa 

masih banyak pengurus Bumdes yang memiliki keterbatasan, terutama 

dalam hal kemampuan manajerial, penggunaan teknologi, dan kepercayaan 

diri saat berhadapan dengan pihak luar. Meski begitu, pendampingan yang 

diberikan terbukti membantu pengurus menjadi lebih mandiri, lebih 

percaya diri, dan lebih profesional dalam mengelola usaha desa.  

Teori di gunakan Penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

pengembangan kapasitas dan pemberdayaan masyarakat. Bumdes 

dipandang sebagai lembaga ekonomi desa yang hanya bisa berkembang 

jika pengurusnya memiliki pengetahuan, keterampilan, dan tata kelola 

yang baik. Pemberdayaan diartikan sebagai proses membimbing dan 

mendampingi masyarakat desa agar mampu mengelola potensi yang 

dimiliki secara mandiri.  

Metode penelitian menggunakan pendekatan partisipatif, di mana 

pengurus Bumdes dilibatkan secara langsung dalam seluruh proses 

kegiatan. Peneliti memulai dengan melihat kondisi awal Bumdes melalui 

pengamatan dan wawancara untuk memahami masalah yang dihadapi. 

Setelah itu, dilakukan pelatihan dan workshop untuk meningkatkan 

kemampuan pengurus, terutama dalam hal perencanaan usaha dan 

penyusunan dokumen. Pendampingan kemudian dilakukan secara intensif 

agar materi yang sudah diberikan dapat diterapkan di lapangan.  

Penelitian dalam skripsi ini memiliki kesamaan dengan penelitian 

Harbi dan Nizar (2025) karena sama-sama membahas peran Bumdes atau 

Bumdesma dalam meningkatkan ekonomi desa. Kedua penelitian melihat 

bahwa pengurus BUMDes memegang peranan penting dalam pengelolaan 

usaha desa, terutama dalam perencanaan, pengelolaan, dan kerja sama 

dengan pihak lain. Selain itu, keduanya juga menggunakan pendekatan 

pemberdayaan masyarakat, yang menekankan pentingnya peningkatan 
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kemampuan pengurus agar Bumdes dapat berjalan dengan baik dan 

berkelanjutan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian Harbi dan Nizar (2025) 

terletak pada fokus dan tujuan penelitian. Penelitian Harbi et al. lebih 

menekankan pada kegiatan pendampingan untuk meningkatkan kapasitas 

BUMDes agar siap bekerja sama dengan mitra usaha. Sementara itu, 

skripsi ini lebih fokus pada kajian peran pengurus Bumdesma dalam 

meningkatkan kapasitas kelembagaan Bumdesma kolaborasi antar 

lembaga dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara menyuluh 

untuk masyarakat kecamatan pangkalan lesung.  

2 Penelitian berjudul Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) Desa Oabikase Kecamatan Insana Barat Kabupaten 

Timor Tengah Utara TTU) yang dilaksanakan Rozari dan Nursalam 

(2023) 

Penelitian yang dilakukan oleh Nursalam dalam jurnal JDT 

berfokus pada penguatan kapasitas kelembagaan sebagai strategi utama 

dalam mendukung keberhasilan program pemberdayaan masyarakat. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan yang memiliki struktur 

organisasi yang jelas, pembagian tugas yang terarah, serta mekanisme 

kerja yang terkoordinasi dengan baik mampu menjalankan program 

pemberdayaan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Kelembagaan tidak 

hanya berperan sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai penggerak 

yang mampu menghubungkan kepentingan masyarakat dengan kebijakan 

pemerintah serta peluang kerja sama dengan pihak luar. Dalam konteks 

ini, keberhasilan program sangat dipengaruhi oleh sejauh mana lembaga 

tersebut mampu mengelola sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya 

manusia, keuangan, maupun potensi lokal yang ada di wilayahnya . 

Teori yang di gunakan teori pemberdayaan masyarakat dan teori 

pengembangan kapasitas sebagai landasan analisis. Teori pemberdayaan 

masyarakat menekankan bahwa masyarakat bukan sekadar objek 

pembangunan, melainkan subjek yang memiliki potensi, kemampuan, dan 

hak untuk terlibat aktif dalam setiap proses pembangunan (Grindle, 

Merilee S., Mary E Hilderbrand, 1995). Dalam perspektif ini, 

pemberdayaan dipahami sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan 

masyarakat agar mampu mengelola sumber daya yang dimiliki secara 

mandiri dan berkelanjutan 

Metode yang digunakan pendekatan kualitatif deskriptif. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin memahami secara mendalam 

proses pemberdayaan masyarakat yang berlangsung di lapangan, termasuk 

dinamika hubungan antara kelembagaan, masyarakat, dan pemerintah. 
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Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pengelola 

kelembagaan dan masyarakat, observasi langsung terhadap aktivitas 

program, serta studi dokumentasi untuk memperkuat temuan lapangan. 

Persamaan dalam penelitian ini keduanya sama-sama 

menempatkan kelembagaan ekonomi desa sebagai aktor utama dalam 

upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, kedua 

penelitian menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali realitas 

sosial dan kelembagaan secara mendalam, serta sama-sama berangkat dari 

perspektif pemberdayaan masyarakat dan pengembangan kapasitas. 

 Meskipun demikian, terdapat perbedaan yang cukup mendasar 

antara jurnal Nursalam dan penelitian skripsi ini. Penelitian dalam jurnal 

lebih menekankan pada penguatan kapasitas kelembagaan secara umum 

dalam konteks program pemberdayaan masyarakat, tanpa fokus khusus 

pada satu jenis lembaga ekonomi desa tertentu. Sementara itu, skripsi ini 

secara spesifik mengkaji Bumdesma sebagai lembaga ekonomi desa 

bersama, dengan fokus utama pada peran pengurus dalam meningkatkan 

kapasitas kelembagaan melalui peran tugas sebagai pengurus dalam 

meningkat kapasitas individu, organisasi dan kapasitas sistem guna  

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

3 Penelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa (Bumdes) Dalam 

Pengembanan Usaha Ekonomi Di Pedesaan Desa Gandon Kecamata 

Koloran Kabupaten Temanggung yang dilaksanakan Sri Mustika Wardani 

dan Totong Subina pada tahun (2023).  

Hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa  peran  Bumdes  

mendukung  kemandirian  ekonomi  desa,  yaitu,  peran  BUMDes terkait  

aspek  pelayanan  berimplikasi  terhadap  kemandirian  ekonomi  desa,  

peran  Bumdes  terkait aspek akuntabilitas berimplikasi terhadap 

meningkatnya pendapatan asli desa, Keberhasilan  dari  program Bumdes  

sangat  tergantung  dari  bagaimana  pengelola  Bumdes  memainkan  

peranya, Berdasarkan hasil  penelitian  dapat  dikatakan  bahwa  Bumdes  

di  Desa  Gandon  Kecamatan  Kaloran  Kabupaten Temanggung  cukup  

berhasil  memberikan  kesejateraan  bagi  pengelolanya  dan  juga  

masyarakat  yang memanfaatkan program BUMDes untuk 

mengembangkan ekonomi mandirinya. 

Teori yang gunakan yaitu teori Pemberdayaan masyarakat menjadi 

fokus utama dalam penelitian ini, karena Bumdesa berfungsi untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam mengelola potensi yang ada di 

desa. Teori ini banyak dikembangkan oleh para ahli seperti Robert 

Chambers pada tahun 1983, yang menekankan pentingnya partisipasi 

hhmasyarakat dalam proses pembangunan. 
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Metode  yang digunakan yaitu menggunakan  pendekatan  

kualitatif  dengan  jenis studi pustaka  (library  research).  Sumber  data  

berasal  dari  observasi  dan  wawancaraserta  dokumentasi. Teknik  

analisis  data  yang  digunakan  adalah  analisis  model  interaktif  Miles  

and  Huberman  yaitu mereduksi  data,  menyajikan  data,  serta  menarik  

kesimpulan. pengambilan  sampel  secara  random sample  artinya  peneliti  

dengan  sengaja  memilih  responden  secara  acak  baik  terhadap  

pengelolanya maupun masyarakat yang memanfaatkan program BUMDes. 

 dalam penelitian ini sama sama mengunakan metode kualtatif 

dalam menyelesaikan penelitian ini dengan judul Peran Badan Usaha 

Milik Desa (Bumdes) Dalam Pengembanan Usaha Ekonomi Di Pedesaan 

Desa Gandon Kecamata Koloran Kabupaten Temanggung. Perbedaaanya 

pada kajian teori dan hasilnya. 

4 Penelitian berjudul Manajemen Tata Kelola Bumdes Dalam 

pengembangan Usaha Di Bumdesa Karya Usaha Bersama yang 

dilaksanakan oleh Evi Zubaidah dan Sylvina Rusadi pada tahun (2024).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Bumdes bertujuan untuk 

meningkatkan manajemen Tata Kelola BUMDesa Karya Usaha Bersama, 

khususnya dalam pengembangan unit usaha air minum masak. Ditemukan 

bahwa pencatatan laporan yang masih dilakukan secara manual 

menyebabkan kesalahan dan kekeliruan. 

Teori yang di gunakan yaitu E-Government juga menjadi bagian 

penting dalam penelitian ini. E-Government diartikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan penyelenggaraan pemerintahan yang berbasis elektronik. 

menjelaskan bahwa E-Government bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dan transparansi dalam pelayanan publik, yang sangat relevan 

dengan penerapan sistem digital dalam pengelolaan BUMDes. 

Metode yang di gunakan yaitu metode pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) untuk memberikan solusi terhadap permasalahan yang 

dihadapi oleh BUMDesa Karya Usaha Bersama, khususnya dalam 

pengelolaan unit usaha air minum masak. Prosesnya dimulai dengan 

identifikasi data yang diperlukan bersama Direktur BUMDes, diikuti 

dengan penyusunan prosedur sistem yang efisien. Tim kemudian 

memprogram sistem digital yang akan diterapkan pada unit usaha tersebut. 

Persamaan dalam penelitian ini fokus kajan nya sama sama 

membahas tentang pengembangan tata kelolah badan usaha millik desa 

Bersama bagaimana mengembangkan usaha. Perbedaanya dalam 

menyelesaikan penelitian ini terdapat perbedaan kajian teori dan metode 

penelitian ini. 
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5 Penelitian berjudul Optimalisasi Peengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDES) Untuk mewujudkan Desa Mandiri yang dilaksanakan oleh 

Dora Rinova, Ratu Chaterine Fajri, Irsandi, Indah Satria, dan M 

Oktaviannur pada tahun (2023).  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat beberapa kendala 

yang dihadapi dalam pengelolaan BUMDes, antara lain kurangnya 

pemahaman masyarakat tentang manfaat program, terbatasnya sumber 

daya manusia, dan modal yang terbatas. Untuk mengatasi kendala tersebut, 

berbagai solusi telah diusulkan, seperti peningkatan edukasi dan sosialisasi 

mengenai BUMDes, pelatihan manajemen, serta penggalangan dana dari 

masyarakat. 

Kegiatan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan berhasil menarik 

perhatian masyarakat, terlihat dari antusiasme peserta yang aktif bertanya 

mengenai pengelolaan BUMDes. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat 

mulai menyadari pentingnya BUMDes dalam meningkatkan pendapatan 

dan perekonomian desa. Selain itu, kolaborasi antara berbagai pihak 

dianggap sangat penting untuk memastikan keberhasilan program ini. 

Teori yang di gunakan yaitu Teori partisipasi masyarakat juga 

diterapkan, menekankan pentingnya keterlibatan masyarakat dalam 

pengelolaan BUMDes, yang dapat meningkatkan pemahaman dan 

partisipasi mereka dalam program-program pembangunan (Robert 

Chambers, 1997). 

Metode yang digunakan yaitu pengabdian masyarakat yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengelolaan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes). Langkah pertama dalam metode ini adalah mengidentifikasi 

akar permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat terkait pengelolaan 

BUMDes. 

Persamaan dalam penelitan ini dimana hasil pada peniltian ini 

bagaimana cara bumdes dalam mengemangkan tata kelolah yang efektif. 

Perbedaanya focus pada kajian teori dan metodenya yang berbeda dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

6 Penelitian berjudul Tata Kelolah Badan Usaha Milik Desa Untuk 

Meningkatkan Pendapatan Asli Desa Studi Pada Bumdes Ngudi Raharjo, 

Desa Guri Kulon, Kabupaten Magelang yang di laksanakan oleh Yusna 

Hidayat pada tahun (2023).  

Hasil  dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan 

BUMDes Ngudi Rahardjo untuk membangun Desa Girikulon, Kecamatan 

Secang, Kabupaten Magelang masih belum optimal. Hal ini disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain manusia pelaksana yang diakibatkan oleh 

rendahnya pendidikan formal di Desa Girikulon dan selanjutnya faktor 
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perlengkapan yang ditimbulkan oleh kurangnya sarana dan prasarana pada 

BUMDes Ngudi Raharjo 

Teori yang di gunakan Teori Good Governance yang digunakan 

dalam penelitian ini untuk menganalisis tata kelola Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Ngudi Raharjo. Teori ini menekankan pentingnya 

prinsip-prinsip berikut dalam pengelolaan yang efektif dengan transparasi, 

akuntabiliitas, keadilan dan partisipasi masyarakat teori ini untuk 

mengevaluasi bagaimana BUMDes Ngudi Raharjo dapat meningkatkan 

Pendapatan Asli Desa (PADes) melalui pengelolaan yang baik, serta untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas tata kelola 

BUMDes tersebut. 

Metode yang di gunakan yaitu metode kualitatif dengan  

pendekatan studi  kasus. Penelitian  kualitatif  adalah penelitian   yang   

bermaksud   untuk memahami  fenomena  tentang  apa  yang dialami  oleh  

subjek  penelitian  misalnya perilaku,  persepsi,  motivasi,  tindakan,  dll 

secara holistic, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa, pada suatu  konteks  khusus  yang  alamiah  dan dengan  

memanfaatkan  berbagai  metode alamiah.  Oleh  karenanya,  penggunaan 

metode  kualitatif  dalam  penelitian  dapat menghasilkan  kajian  atas  

suatu  fenomena yang lebih komprehensif. 

Persamaanya dalam penelitian sama sama menggunakan metode 

kualitatif dalam menyelesaikan permasalahan penelitian. Perbedaanya 

yaitu fokus kajian dan teori yang digunakan. 

7 Penelitian berjudul Implemntasi Prinsi Prinsip Tata Kelo Dan  Peranya 

Pada Kinerja Badan Usaha Milik Desa Desa Gerbo yang di laksanakan 

oleh Elok Binar Intani, Mudrifah, dan Firda Ayu Amalia pada tahun 

(2024). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan lima prinsip tata 

kelola pada kinerja BUMDes Makmur Sentono telah mendekati  

kesempurnaan,  selanjutnya  pada  operasional  BUMDes  sendiri  masih  

terdapat  kelemahan dikarenakan kurangnya jam operasional di kantor 

BUMDes. 

Teori yang di gunakan yaitu Good Governance menyatakan bahwa 

tata kelola yang baik terdiri dari prinsip-prinsip seperti profesionalitas, 

transparansi, responsivitas, strategi visi, dan rule of law. Penerapan 

prinsip-prinsip ini diharapkan dapat meningkatkan kinerja Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) dan memberikan dampak positif bagi masyarakat 

desa.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan  

metode  wawancara,  observasi  dan  dokumentasi  yang  dilakukan  pada 
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BUMDes  Makmur  Sentono  di  Desa  Gerbo  untuk  mengetahui  tata  

kelola  dan  perannya  pada  kinerja BUMDes.   

Persamaan dalam penelitian ini metode yang relevan dengan sama 

sama menggunakan kulitatif dalam menyelelesaiakan penelitian dengan 

cara observasi, wawancara, dan dokumnetasi. Perbedaanyan kajian dan 

teori dalam penelitian ini. 

8 Penelitian berjudul Pelatihan Pengelolaan Badan Usaha Milik Desa Untuk 

Meningkatkan Kopetensi Manejerial Dan Tata Kelola Organisasi yang di 

laksanakan oleh Made Madiarsa, dan Putu Sukma Kurniawan pada tahun 

(2023). 

Hasil penelitian ini menunjukan dari kegiatan pengabdian 

menunjukkan bahwa manajemen BUMDesa telah memperoleh 

pemahaman yang lebih baik mengenai kompetensi manajerial dan tata 

kelola organisasi. Mereka kini lebih memahami dasar-dasar 

kepemimpinan, penyusunan job description, serta pengelolaan organisasi 

yang sesuai dengan status badan hukum. Selain itu, manajemen BUM 

Desa juga telah mulai menyusun standar operasional prosedur (SOP) 

untuk berbagai aktivitas bisnis, seperti pemberian kredit dan penagihan, 

yang sebelumnya belum ada. 

Tori yang di gunakan Dalam penelitian ini yaitu manajemen 

organisasi dan tata kelola yang baik. Salah satu referensi yang digunakan 

adalah teori mengenai good governance yang dijelaskan oleh Yuliana dan 

Alinsari, (2022) Teori ini menekankan pentingnya transparansi dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan organisasi, yang sangat relevan dengan 

konteks pengelolaan BUM Desa sebagai organisasi berbadan hukum. 

Metode yang digunakan yaitu metode pelatihan yang disertai 

dengan kegiatan monitoring pasca pelatihan. Proses pelaksanaan kegiatan 

ini terdiri dari tiga tahapan utama, yaitu tahap observasi awal, tahap inti, 

dan tahap monitoring.  

Persamaan dalam penelitian ini pada judul Pelatihan Pengelolaan 

Badan Usaha Milik Desa Untuk Meningkatkan Kopetensi Manejerial Dan 

Tata Kelola Organisasi hampir sama merujuk pada pengelolaan namun 

perbedaanya fokus kajianya yang berbeda lalu teori dan metode dalam 

menyelesaikan penelitian ini. 

9 Penelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) Dalam 

Mendukung Kemandirian Ekonomi Warga Desa Baloroa Puwunu yang di 

laksanakan oleh Novita Novita, Muhammada Zeylo Auriza dan 

Mohammad Ega Nugraha pada tahun (2023). 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa BUMDes memiliki peran 

dalam mendukung kemandirian ekonomi Desa. Peran BUMDes adalah 
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dengan meningkatkan taraf hidup yang berimplikasi pada pertumbuhan 

dan pemerataan ekonomi pedesaan. Peningkatan taraf hidup masyarakat 

dilakukan dengan mengembangkan usaha penjualan bibit tanaman, pupuk 

tanaman, dan pestisida tanaman. 

Teori yang yan digunakan yaitu konsep atau sistem kerja aktif dan 

adaptif, hal ini bertujuan agar kami dapat menganalisis lebih dalam 

permasalahan yang ada di desa. Selain itu, dalam menyusun perencanaan 

program membangun desa mandiri ini adalah bottom-up planning yakni 

perencanaan yang disusun dari bawah keatas sehingga rencana 

pembangunan benar-benar dibutuhkan dan pelaksanaannya melibatkan 

masyarakat lokal dalam misi membangun desa agar masyarakat dapat 

berdaya mandiri dan lebih kreatif dan aktif (Adisasmita, 2006). 

Metode yang di gunakan yaitu pendekatan kualitatif deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Selanjutnya, teknik analisis yang digunakan adalah analisis 

deskriptif, yaitu memberikan gambaran deskriptif tentang temuan. 

Persaman dalam penelitian ini dengan judul Peran Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDES) Dalam Mendukung Kemandirian Ekonomi Warga 

Desa Baloroa Puwunu merujuk pada hasil ini merujuk pada bagaiamana 

dalam mengembangkan UMKM sehingga dapat membantu meningaktkan 

taraf hidup masyarakat. Perbedaaanya pada kajian teori yang di gunakan 

dalam penelitiain ini. 

10 Penelitian berjudul Peran Badan Usaha Milik Desa Dalam Pengembangan 

Wisata Air D,ganjaran Melalui Tata Kelola, Manajemen Keuangan dan 

pemasaran yang di laksanakan oleh Amirul Mustofa, Liosten Rianna 

Roosida Ully Tampubolon dan Widyawat pada tahun (2022). 

Hasil penelitian ini manunjukan bahwa wisata air D‟Ganjaran yang 

dikelola oleh BUMDes Sambi Madu di Desa Sambibulu memiliki potensi 

yang baik, terlihat dari banyaknya pengunjung. Namun, pengelolaan yang 

ada masih menghadapi tantangan, seperti tata kelola yang kurang baik dan 

kapasitas sumber daya manusia yang rendah. 

Teori yang di gunakan Community Based Tourism (CBT) 

menekankan keterlibatan masyarakat lokal dalam pengelolaan pariwisata, 

BUMDes Sambi Madu dapat mengoptimalkan potensi wisata dan 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat. 

Metode yang digunakan yaitu Pengabdian kepada Masyarakat 

(PKM) yang dimulai dengan persiapan kegiatan melalui survei dan 

kunjungan ke lokasi Wisata Air D‟Ganjaran untuk memahami kondisi 

awal dan kebutuhan pengelola. Selanjutnya, pelaksanaan kegiatan 

lapangan dilakukan dengan memberikan pelatihan dan pendampingan 
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kepada pengurus BUMDes. Pelatihan ini mencakup tata kelola BUMDes, 

administrasi keuangan, dan pemasaran digital. 

Persamaan dalam penelitian ini membahas tentatang tata kelola 

yang belum berjalan maksimal dengan judul Peran Badan Usaha Milik 

Desa dalam pengembangan Wisata Air D,ganjaran melalui tata kelola, 

Manajemen Keuangan dan pemasaran namun perbadaanya pada hasil 

penelitian, kajian teori dan metode yang di lakukan dalam menyelesaikan 

penelitian ini. 

B. Landasan Teori 

Teori merupakan serangkaian konsep, definisi yang saling berkaitan 

dan bertujuan untuk memberikan gambaran yang sistematis tentang suatu 

fenomena. Gambaran sistematis ini dijabarkan dan menghubungkan antara 

variable satu dengan variable yang lainnya dengan tujuan untuk menjelaskan 

fenomena tersebut ada beberapa teori yang menjadi acuan terhadap 

permasalahan yang ada. Untuk melihat gambaran penelitian secara umum 

dalam rangka teoritis ini penulisan akan membahas mengenai “Peran 

Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Badan Usaha Milik 

Desa Bersama Di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. 

1 Konsep Tentang Peran 

Peran dalam ilmu sosial berarti suatu fungsi yang dibawakan seseorang 

ketika menduduki jabatan tertentu, seseorang dapat memainkan fungsinya 

karena posisi yang didudukinya tersebut Peran memberi makna dalam status, 

kedudukan dan masyarakat, dapat dijelaskan melalui beberapa cara, yaitu 

pertama penjelasan historis. Peran menurut Sorjono Soekanto (2002) 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peran.  

Dalam perarturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 

2021 tentang Badan Usaha Milik Desa Bersama, pengurus bumdesma adalah 

unsur pelaksana operasional bumdesma yang di tetapkan oleh musyawarah 

desa dan di angkat oleh kepala desa melalui keputusan kepala desa. Pengurus 

memiliki tangung jawab utama dalam menjalankan dan mengelola kegiatan 

Bumdes sehari-hari sesuai dengan rencana kerja yang telah disepakati 

Bersama. Maksud dari pengurus Bumdesma di atas adalah yaitu direktur, 

sekertaris, bendahara, dan penasehat bumdesma, mulai dari merancang kerja, 

mengatur keuangan, hingga mengawasi jalanya unit-unit usaha yang ada. 

Berikut adalah tugas-tugas dari peran pengurus Bumdesma menurut 

peraturan pemerintah Nomor 11 Tahun 2021 pasal (27) tentang Badan Usaha 

Milik Desa Bersama: 
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a Menyusun rencana kerja dan anggaran tahunan Bumdesma  artinya, 

pengurus harus membuat rencana kegiatan dan penggunaan dana untuk 

satu tahun ke depan sebagai pedoman menjalankan usaha. 

b Mengelola kegiatan operasional usaha Bumdesma, Pengurus bertanggung 

jawab atas jalannya usaha sehari-hari, mulai dari produksi, pemasaran, 

hingga pelayanan kepada pelanggan. 

c Mengembangkan usaha dan mencari peluang baru pengurus Bumdesma 

harus aktif mencari inovasi atau bentuk usaha lain yang bisa 

menguntungkan dan sesuai potensi desa. 

d Menguatkan manajemen usaha dan menyampaikan laporan keuangan serta 

laporan kegiatan secara berkala Pengurus wajib transparan dan 

menyampaikan laporan keuangan serta hasil usaha kepada penasihat 

(kepala desa) dan musyawarah desa. 

e Menjaga aset dan kekayaan Bumdes pengurus harus menjaga agar seluruh 

aset Bumdes tetap aman dan digunakan sesuai fungsinya. 

Penerapan peran ini menjadi krusial, terutama dalam menghadapi 

tantangan seperti keterbatasan sumber daya manusia, lemahnya pengawasan, 

dan minimnya partisipasi masyarakat, sebagaimana ditemukan dalam 

permasalahan di Bumdesma Lesung Bertuah. Oleh karena itu, pemahaman 

peran tidak hanya mencakup fungsi administratif, tetapi juga kemampuan 

kepemimpinan, pemberdayaan masyarakat, dan inovasi usaha. 

1) Peran mencakup tiga hal yaitu : 

a) Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau 

tempat. 

b) Peran merupakan suatu konsep tentang apa yang dilakukan 

individu atau masyarakat 

c) Peran merupakan suatu perilaku masyarakat dalam struktur 

masyarakat Peran serta dapat pula dikenali dari keterlibatan, bentuk 

kontribusi, organisasi kerja, penetapan tujuan. 

Menurut Bruce J. Biddle (1986) peran pengurus bumdesma memiliki 

peran strategis, administratif, dan operasional yang diharapkan mampu 

menggerakkan roda organisasi dan menciptakan tata kelola yang baik. 

Pengurus sebagai aktor utama harus memahami peran mereka dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi usaha desa. Masyarakat sebagai 

stakeholder juga memiliki peran partisipatif dalam pengawasan dan 

pengambilan keputusan pada akhirnya dapat mencapai tujuan kesuksesan tata 

kolola bumdesma yang efektif. 

Berdasarkan penjelasan dan ciri-ciri di atas dapat disimpulkan bahwa 

peran Pengurus sangat diperlukan dalam mengembangan kapasitas 

kelmbagaan badan usaha milik bersama serta memiliki peran yang sangat 
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penting salah satunya memberikan kesadaran terhadap masyarakat untuk 

pembangunan dalam mengelola potensi desa, serta mengembangkan unit 

usaha yang dijalankan dan kerja sama dengan pihak pemerintah, lembaga 

desa, pihak swasta, maupun masyarakat lokal, disamping itu dapat memberi 

peluang kerja bagi masyarakat setempat, sehingga Bumdes Bersama mampu 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. 

2) Aspek- Aspek Peran  

Menurut Biddle dan Thomas dalam bukunya ia membagi 

peristilahan dalam teori peran dalam tiga golongan yaitu: 

a) Orang- orang yang mengambil bagian dalam interaksi sosial.  

b) Perilaku yang muncul dalam interaksi tersebut. 

c) Kedudukan orang orang dalam perilaku. 

3) Orang Yang Berperan   

Berbagai istilah tentang orang orang yang mengambil bagian 

dalam interaksi sosial dapat dibagi dalam dua golongan sebagai berikut:  

a) Aktor atau pelaku, yaitu orang yang sedang berperilaku menuruti 

suatu peran tertentu. 

b) Target (Sasaran) atau orang lain, yaitu  orang yang mempunyai 

hubungan dengan actor dan perilakunya. 

2 Pemberdayaan sebagai Proses Penguatan Kapasitas 

 Peran yang dimainkan oleh pemberdayaan pada hakikatnya adalah 

untuk memperkuat daya (kemampuan dan posisi-tawar) agar masyarakat 

semakin mandiri Karena itu, pemberdayaan dapat diartikan sebagai proses 

penguatan kapasitas. Penguatan kapasitas di sini adalah penguatan 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap individu (dalam masyarakat), 

kelembagaan maupun jejaring antar individu dan kelompok/organisasi sosial, 

serta pihak lain di luar sistem masyarakatnya sampai di aras global (Totok 

Mardikanto 2015).  

Dalam konteks kelembagaan desa, pemberdayaan tidak hanya 

ditujukan kepada masyarakat sebagai individu, tetapi juga diarahkan pada 

penguatan lembaga ekonomi desa seperti Badan Usaha Milik Desa Bersama 

(Bumdesma). Oleh karena itu, pemberdayaan dapat dipahami sebagai proses 

penguatan kapasitas yang berlangsung secara berkelanjutan. Pemahaman ini 

relevan dengan kondisi Bumdesma Lesung Bertuah, di mana keberhasilan 

lembaga tidak hanya ditentukan oleh besarnya modal atau jenis usaha yang 

dijalankan, tetapi sangat dipengaruhi oleh peran pengurus dalam mengelola 

sumber daya manusia, struktur organisasi, serta hubungan kerja sama dengan 

pihak luar. 
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Penguatan kapasitas adalah proses peningkatan kemampuan individu, 

kelompok, organisasi dan kelembagaan yang lain untuk memahami dan 

melaksanakan pembangunan dalam arti luas secara berkelanjutan. Dalam 

pengertian tersebut, terkandung pemahaman bahwa yang dimaksud dengan 

kapasitas adalah kemampuan (individu, kelompok, organisasi, dan 

kelembagaan yang lain) untuk menunjukkan/memerankan fungsinya secara 

efektif, efisien, dan berkelanjutan kapasitas bukanlah sesuatu yang pasif, 

melainkan proses yang berkelanjutan; pengembangan kapasitas sumberdaya 

manusia merupakan pusat pengembangan kapasitas yang dimaksud dengan 

kelembagaan, tidak terbatas dalam arti sempit (kelompok, perkumpulan atau 

organisasi), tetapi juga dalam arti luas, menyangkut perilaku, nilai-nilai, dll. 

Dalam teori Penelitian ini, pemberdayaan tidak dilihat sebagai 

program bantuan semata, melainkan sebagai proses internal yang digerakkan 

oleh pengurus Bumdesma. Pengurus berperan sebagai aktor utama yang 

menentukan arah pengembangan kelembagaan melalui perencanaan usaha, 

pengelolaan operasional, penguatan manajemen, serta pencarian peluang 

kerja Sama. Dengan demikian, Pemberdayaan masyarakat dalam Bumdesma 

berjalan melalui mekanisme penguatan kapasitas kelembagaan yang dikelola 

oleh pengurus. 

Keberhasilan pemberdayaan tidak diukur dari keberhasilan pengelola 

atau fasilitator program, tetapi dari sejauh mana masyarakat mengakui dan 

merasakan bahwa perubahan yang terjadi merupakan hasil dari upaya mereka 

sendiri. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran Lao Tsu (dalam Mardikanto, 

2003). yang menekankan bahwa keberhasilan tertinggi dari suatu proses 

pemberdayaan adalah ketika masyarakat merasa mampu dan percaya diri 

untuk mengelola kehidupannya secara mandiri.  

Dalam Penelitan ini ingin melihat sejauh mana Bumdesma mampu 

bertahan, berkembang, dan memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Hal 

ini dapat dilihat keberhasilan dari sebuah lembaga Bumdesma, keberhasilan 

tersebut tercermin dari kemampuan lembaga dalam menjalankan unit usaha 

secara mandiri dan berkelanjutan. Maka bagian dari teori pemberdayaan 

dalam penelitian ini salah satunya yaitu pengembangan kapasitas (Kapacity 

Building). 

a. Pengembangan Kapasitas Sebagai Dasar Tujuan Penelitian 

Pengembangan kapasitas (Capacity Building) merupakan suatu proses 

untuk meningkatkan kemampuan yang dimiliki individu, kelompok, 

organisasi atau masyarakat yang bertujuan untuk menganalisa lingkungannya, 

mengidentifikasi masalah, isu-isu, ataupun peluang yang ada dengan 

merancang sebuah strategi secara efektif untuk mencapai tujuan yang dicita-

citakan (Grindle dan Hilderbrand, 1995). 
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Pengembangan kapasitas atau capacity building artinya dalam 

penelitian ini dengan memperkuat kemampuan suatu organisasi, termasuk 

Badan Usaha Milik Desa Bersama, agar mampu bertahan, berkembang, dan 

memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Maka dalam penelitian ini, 

pengembangan kapasitas tidak hanya sebatas peningkatan kemampuan 

individu, tetapi juga mencakup penguatan struktur organisasi dan sistem 

lingkungan kerja yang mendukung keberlanjutan usaha. 

Soeprapto (2006) dalam bukunya menyebutkan Capacity Building 

juga memiliki tingkatan dalam upaya pengembangan kapasitas yang harus 

dapat dilaksanakan secara efektif serta berkesinambungan pada 3 tingkatan 

sebagai berikut:  

1 Peningkatan kapasitas individu.  

Kapasitas individu meliputi pengetahuan, keterampilan, 

kompetensi dan etika. Pengembangan kapasitas individu secara umum 

dilakukan dengan pendidikan, pengajaran dan pembelajaran secara luas 

kepada individu itu sendiri. kapasitas individu merujuk pada kemampuan 

pribadi dari para pengurus Bumdesma seperti direktur, sekretaris, dan 

bendahara. 

2 Peningkatan kapasitas organisasi.  

Kapasitas organisasi meliputi sumber daya, ketatalaksanaan, 

struktur organisasi dan sistem pengambilan keputusan. Pengembangan 

kapasitas organisasi secara umum dilakukan dengan pengembangan 

aturan main organisasi, sistem kepemimpinan, sistem manajemen, 

pengembangan sumberdaya manusia serta pengembangan jaringan 

organisasi. Kapasitas kelembagaan berhubungan dengan kondisi internal 

organisasi Bumdesma itu sendiri, seperti struktur, sistem manajemen, 

pembagian peran, dalam menjalankan tugas dan mengembangkan unit 

usaha yang dijalankan. 

3 Peningkatan kapasitas sistem.  

Kapasitas sistem berkaitan dengan lingkungan eksternal yang 

mendukung atau menghambat jalannya organisasi, seperti regulasi desa, 

dukungan kebijakan, jaringan kerja sama, serta partisipasi masyarakat. 

Dalam konteks Bumdesma, kapasitas sistem mencakup kejelasan regulasi 

desa yang mengatur pengelolaan Bumdesma, dukungan kebijakan 

pemerintah desa, serta kerja sama dengan pihak lain, seperti pelaku 

usaha, lembaga keuangan, dan instansi terkait. Aturan dan kebijakan 

yang jelas memudahkan pengurus dalam menjalankan usaha dan 

mengambil keputusan, selain itu kapasitas sistem juga ditentukan oleh 

dukungan dan partisipasi masyarakat. Masyarakat yang terlibat dan 
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mendukung BUMDesma akan membantu kelangsungan usaha dan 

meningkatkan kepercayaan terhadap lembaga tersebut. 

b. Pengembangan Kapasitas Individu 

Pengembangan kapasitas individu, adalah segala upaya untuk 

memperbaiki atau mengembangkan mutu karakteristik pribadi agar lebih 

efektif dan efisien, baik di dalam entitasnya maupun dalam lingkup global 

Pengembangan kapasitas pribadi, meliputi pengembangan kapasitas 

kepribadian, kapasitas di dunia kerja, dan pengembangan keprofesionalan 

(Totok Mardikanto, 2015). 

1 Pengembangan Kapasitas Kepribadian 

Dalam kehidupan sehari-hari, kepribadian (personality) sering 

banya dipahami sebatas persampilan (performance). tetapi jika ditelusuri 

lebih mendalam, kepribadian tidak hanya sebatas penampilan (fisik), 

tetapi menyangkut keseluruhan perilaku yang meliputi: 

a Penampilan fisik merujuk kepada tingkah-laku (gaya duduk, berdiri, 

berjalan, keluar-masuk ruangan) tata-busana, tata-rias, gaya-bicara, 

b Nilai-nilai perilaku, merujuk kepada kebiasaan, norma, dan etika 

pergaulan yang lain, baik yang dipelihara di dalam sistem sosial 

tertentu, maupun dalam pergaulan yang lebih luas dengan individu-

individu yang berasal dari sistem sosial yang berbeda latar-belakang 

budayanya; 

c Keterampilan berkomunikasi, yang meliputi gaya bicara, bahasa lisan 

maupun bahasa tubuh, penggunaan media perlengkapan 

berkomunikasi yang selalu harus disesuaikan dengan karakteristik 

penerima komunikan, serta waktu dan tempatnya. 

Pengembangan kapasitas kepribadian mencakup pembentukan 

perilaku, nilai, dan keterampilan komunikasi yang mendukung interaksi 

sosial yang baik. Kepribadian tidak sekadar dilihat dari penampilan fisik, 

tetapi juga dari cara individu bersikap, beretika, serta berkomunikasi 

dalam berbagai situasi sosial. 

2 Pengembangan Kapasitas di Dunia Kerja,  

Secara Kapasitas di dunia-kerja, merujuk pada karakteristik yang 

diperlukan bagi setiap individu agar laku (marketable) sebelum 

memasuki dunia-kerja, meningkatkan mutu dan produktivitas-nya selama 

melakukan pekerjaannya, maupun untuk pengembangan karirnya, baik 

vertikal (di dalam organisasi lembaga yang sama) maupun secara 

horizontal (untuk berpindah ke organisasi/lembaga yang lain). 

a Kapasitas untuk memasuki dunia-kerja, meliputi: persyaratan kerja 

yang meliputi: pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, dan 

keterampilan manajerial yang diperoleh melalui 
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pendidikan/pelatihan, serta motivasi bekerja. Di samping itu, tidak 

kalah pentingnya adalah jejaring dan atau referensi yang dimilikinya; 

b Kapasitas untuk melakukan pekerjaan yang diperoleh-nya melalui 

pelatihan (pre-service training, kerja-magang/ apprenticeship, on the 

job training, tour of duty, studi banding, penataran, dll. 

c Kapasitas untuk pengembangan karir, yang mencakup budaya-kerja, 

keterampilan berkomunikasi, hubungan inter-personal, bekerja dalam 

Tim, saling ketergantungan, serta pengembangan jejaring dan 

perilaku professional (kedisiplinan, kerja keras, dll.) 

Pengembangan kapasitas di dunia kerja berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk memasuki dunia kerja, menjalankan tugas 

secara produktif, serta mengembangkan kariernya. Hal ini meliputi 

pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, keterampilan manajerial, serta 

kemampuan membangun jejaring kerja. Penguatan kapasitas ini penting 

agar masyarakat memiliki daya saing dan mampu memanfaatkan peluang 

ekonomi yang ada. 

3 Pengembangan kapasitas keprofesionalan.  

Kapasitas keprofesionalan, adalah segala bentuk perilaku yang 

sangat diperlukan bagi pengembangan karir dan yang meliputi: 

pengetahuan teknis, sikap kewirausahaan, dan keterampilan manajerial, 

sedang integritas professional adalah suatu bentuk lovalitas terhadap 

profesi yang biasanya terlihat dalam kebanggaan profesi pengembangan 

keahlian dan kecintaan terhadap pekerjaannya, Tentang integritas 

professional akhir-akhir ini berkembang pemahaman bahwa lovalitas 

terhadap profesi lebih penting dibanding loyalitas terhadap 

organisasi/lembaga tempat bekerja. 

Penguatan kapasitas individu berkaitan dengan kemampuan 

personal pengurus dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kapasitas ini mencakup pengetahuan, keterampilan, sikap dan 

profesionalisme pengurus dalam mengelola Bumdesma. Dalam konteks 

BUMDesma Lesung Bertuah, kapasitas individu pengurus tercermin dari 

kemampuan mereka dalam menyusun perencanaan usaha, mengelola 

keuangan, mengambil keputusan, serta membangun komunikasi dengan 

masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. 

Pengembangan kapasitas individu menjadi penting karena 

pengurus merupakan ujung tombak pengelolaan BUMDesma. Rendahnya 

kapasitas individu dapat berdampak langsung pada lemahnya tata kelola, 

kurangnya inovasi usaha, serta minimnya kepercayaan masyarakat. 

Sebaliknya, pengurus yang memiliki kapasitas individu yang baik akan 
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mampu meningkatkan kinerja kelembagaan dan mendorong keberlanjutan 

usaha Bumdesma. 

c. Pengembangan Kapasitas (Organisasi) 

Berbeda dengan pengembangan kapasitas individu (pribadi) yang 

lebih menekankan pada kualitas individu untuk dirinya sendiri, pengem. 

bangan kapasitas entitas/organisasi lebih ditekankan kepada pengembangan 

mutu entitas/organisasi (Mardikanto, 2015). Kapasitas entitas/organisasi 

tersebut, meliputi 

1) Kejelasan visi, misi, dan budaya organisasi; 

2) Kejelasan struktur organisasi, kompetensi, dan strategi yang akan 

ditempuh untuk tercapainya tujuan/efektivitas organisasi, 

3) Proses organisasi atau pengelolaan organisasi yang meliputi: peren-

canaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pembiayaan, dan pengendalian; 

4) Pengembangan jumlah dan mutu sumberdaya yang mencakup 

sumberdaya manusia, sumberdaya financial, sumberdaya informasi, 

maupun sarana dan prasarana: 

5) Interaksi antar individu di dalam organisasi; 

6) Interaksi dengan entitas organisasi dengan pemangku kepentingan 

(stakeholders) yang lain. 

Kelembagaan yang kuat ditandai oleh adanya tata kelola organisasi 

yang transparan, pembagian tugas yang jelas, serta hubungan kerja yang 

harmonis antar anggota. Selain itu, kemampuan organisasi untuk berinteraksi 

dengan pemangku kepentingan juga menjadi faktor penting dalam 

meningkatkan efektivitas dan keberlanjutan kelembagaan, Penguatan 

kapasitas kelembagaan menjadi fokus penting untuk melihat bagaimana 

Bumdesma mampu mengelola usaha, melibatkan masyarakat, serta 

membangun kepercayaan publik. 

Dalam penelitian ini, penguatan kapasitas kelembagaan dianalisis 

melalui peran pengurus dalam menguatkan manajemen usaha, menyusun 

aturan kerja, menjaga aset dan kekayaan BUMDesma, serta memastikan 

transparansi dan akuntabilitas. Pengurus memiliki tanggung jawab untuk 

menciptakan tata kelola organisasi yang tertib dan profesional agar 

Bumdesma mampu beroperasi secara berkelanjutan. Kapasitas kelembagaan 

yang kuat akan memudahkan Bumdesma dalam menghadapi berbagai 

tantangan, seperti keterbatasan sumber daya manusia, perubahan kebijakan, 

dan dinamika pasar. Oleh karena itu, peran pengurus dalam mengembangkan 

kapasitas kelembagaan menjadi faktor penentu keberhasilan Bumdesma 

Lesung Bertuah. 
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d. Penguatan Kapasitas Sistem (Jejaring) 

Menurut Totok Mardikanto dalam bukunya menyebutkan bahwa 

Penguatan kapasitas sistem atau jejaring merupakan upaya untuk membangun 

dan memperluas hubungan kerja sama antar berbagai pihak, baik di dalam 

maupun di luar sistem masyarakat. Jejaring menjadi sumber daya penting 

karena memungkinkan terjadinya pertukaran informasi, sumber daya, dan 

peluang kerja sama. Pengembangan jejaring mencakup interaksi antara 

organisasi masyarakat, pemerintah, dunia usaha, lembaga profesi, serta 

organisasi non-pemerintah. Selain itu, interaksi dengan sistem yang lebih 

luas, seperti sistem ekonomi, sosial-politik, teknologi, dan lingkungan, juga 

menjadi bagian dari penguatan kapasitas sistem (Totok Mardikanto, 2015). 

Perkembangan peradaban telah menunjukkan pentingnya jejaring antar 

pemangku kepentingan, bahkan jejaring telah berkembang menjadi 

sumberdaya yang harus terus menerus dikembangkan demi terwujudnya. 

tujuan/efektivitas organisasi/individu. 

Terkait dengan hal itu, pengembangan kapasitas sistem (jejaring), 

meliputi 

1) Pengembangan interaksi antar entitas (organisasi) dalam sistem yang 

sama, yang terdiri dari: 

a) Entitas/organisasi pelaku; 

b) Entitas/organisasi pemerintah/lembaga publik; 

c) Entitas/organisasi lembaga bisnis; 

d) Entitas/organisasi profesi; 

e) Entitas/organisasi kemasyarakatan; 

f) Entitas/organisasi non-pemerintah/NGO; 

g) Entitas/organisasi minat/hobbies; 

2) Interaksi dengan entitas/organisasi di luar sistem, yang terdiri dari: 

a) Entitas/organisasi sosial-politik; 

b) Entitas/organisasi pemerintah/lembaga publik; 

c) Entitas/organisasi ekonomi; 

d) Entitas/organisasi teknologi; 

e) Entitas/organisasi fisik/lingkungan; 

Dalam konteks Bumdesma Lesung Bertuah, penguatan jejaring menjadi 

penting karena Bumdesma tidak dapat berdiri sendiri. Dukungan kebijakan, 

akses modal, dan kerja sama usaha sangat bergantung pada kemampuan 

pengurus dalam membangun dan memelihara hubungan dengan berbagai 

pihak. Oleh karena itu, peran pengurus dalam menjalin kemitraan dan 

memperluas jaringan kerja sama merupakan bagian dari proses penguatan 

kapasitas sistem. 
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Penjabaran ini menjadi penting karena memperlihatkan bahwa 

keberlanjutan Bumdesma tidak bisa dilepaskan dari tiga sisi utama tersebut, 

tanpa kapasitas individu yang mumpuni, kelembagaan yang kuat, dan sistem 

yang mendukung, maka Bumdesma akan kesulitan untuk tumbuh dan bahkan 

bisa terancam bubar. Oleh karena itu, peran pengurus bukan hanya sebagai 

pelaksana teknis, tetapi juga sebagai motor penggerak perubahan yang 

menentukan nasib organisasi di masa depan. 

Berdasarkan uraian teori tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk 

memahami bagaimana proses pemberdayaan masyarakat dilakukan melalui 

penguatan kapasitas individu, kelembagaan, dan sistem jejaring. Dengan 

menggunakan pendekatan penguatan kapasitas, penelitian ini diharapkan 

mampu menggambarkan secara utuh peran kelembagaan dalam 

meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat secara 

berkelanjutan. 

3 Bumdesma 

Badan Usaha Milik Desa Bersama adalah lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam upaya memperkuat 

perekonomian desa dan dibentuk berdasarkan kebutuhan dan potensi desa. 

Dengan demikian Bumdes adalah suatu lembaga kemasyarakatan atas inisiatif 

perangkat desa yang dimaksud untuk menciptakan ekonomi desa kearah yang 

lebih baik berdasarkan potensi atau kebutuhan yang didesa tersebut 

(Rismawati, 2018). 

Bumdesma yang sering disebut dengan lembaga usaha desa yang 

dikelola oleh pemerintah desa juga masyarakat desa tersebut dengan tujuan 

untuk memperkuat perekonomian desa juga dibentuk berdasarkan kebutuhan 

dan potensi yang ada didesa tersebut. Bumdes bersama merupakan sebuah 

lembaga yang mampu membantu masyarakat dalam segala hal antara lain 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, menjadi peluang usaha atau lapangan 

pekerjaan, menambah wawasan masyarakat desa (sujarweni, 2019). 

Bumdes Bersama harus berbeda dengan entitas ekonomi lainnya 

karena beroperasi di daerah pedesaan. Hal ini dilakukan agar Bumdes 

Bersama dapat memberikan kontribusi yang besar bagi kesejahteraan 

masyarakat desa melalui kehadiran dan kinerjanya. Selain itu, untuk 

menghindari berkembangnya struktur ekonomi kapitalis dipedesaan, yang 

dapat mengganggu nilai-nilai kemasyarakatan ( Reza M. Zulkarnaen 2016). 

a Fungsi BUMDes/BUMDes Bersama 

 Pencapaian tujuan Bumdes maupun Bumdes Bersama, dilakukan 

melalui pengembangan fungs Bumdes/Bumdes Bersama dalam Perarturan 

Pemerintah Republik Indonesia nomor 11 tahun 2021 pasal 5 yaitu : 
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1 Konsolidasi produk barang dan/jasa masyarakat Desa. 

2 produksi barang dan/atau jasa. 

3 penampung, pembeli, pemasaran produk masyarakat Desa. 

4 inkubasi usaha masyarakat Desa. 

5 stimulasi dan dinamisai usaha ekonomi masyarakat Desa. 

6 pelayanan kebutuhan dasar dan umum bagi masyarakat Desa. 

7 peningkatan kemanfaatan dan nilai ekonomi kekayaan budaya, 

religiousitas, sumber daya alam. 

8 peningkatan nilai tambah ats asset desa dan pendapatan asli desa. 

b Tujuan Pendirian Bumdes/Bumdes Bersama 

1 Meningkatkan perekonomian desa 

2 mengoptimalkan asset agar bermanfaat untuk kesejahteraan desa. 

3 meningkatkan usaha masyarakat dalam pengelolahan potensi ekonomi 

desa 

4 mengembangakan rencana kerja sama usaha antardesa dan/atau dengan 

pihak ketiga 

5 menciptakan peluang dan jarinan pasar yang mendukung kebutuhan 

layanan umum warga. 

6 membuka lapangan kerja 

7 meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui perbaikan pelayanan 

umum, pertumbuhan, dan pemerataan ekonomi desa. 

8 meninkatkan pendapatan masyarakat desa dan pendapatan asli desa. 

c Tujuan utama Bumdes/Bumdes Bersama didirikan (Sujarweni, 2018:8) 

1 Kekuasaan penuh ditangan desa, dan dikelola oleh masyarakat desa.  

2 Modal bersama yakni bersumber dari desa sebesar 51% dan dari 

masyarakat 49% dilakukan dengan cara pernyataan modal (saham atau 

adil)   

3 Menggunakan falsafah bisnis yang berakar dari budaya lokal yang 

berakar untuk melakukan kegiatan operasional. Proses operasional 

dikontrol bersama oleh BPD, pemerintahan desa dan anggota 

masyarakat.  

4 Untuk bidang yang dipilih bagi badan usaha desa disesuaikan dengan 

potensi dan informasi pasar.  

5 Keuntungan yang diperoleh dari produksi dan penjualan ditujukan 

untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa melalui kebijakan 

desa.  
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d Dasar Hukum Pendirian Badan Usaha Milik Desa Bersama 

Berdasarkan peraturan perundang-undangan, pendirian Bumdesma 

diatur sebagai berikut:  

1 Undang-Undang nomor 6 tahun 2014 tentang desa pasal 87 sampai 

pasal 90 peraturan pemerintah nomor 43 tahun 2014 tentang desa pasal 

132 sampai pasal 142.  

2 Peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan 

transmigrasi republic Indonesia nomor 2 tahun 2015 tentang pedoman 

tata tertib dan mekanisme pengambilan keputusan musyawarah desa 

pasal 88 dan pasal 89.  

3 Peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal, dan 

transmigrasi republic indonesia nomor 4 tahun 2015 tentang pendirian, 

pengurusan dan pengelolaan dan pembubaran Badan Usaha Milik 

Desa. 

C. Kerangka Berfikir 

Kerangka pikir merupakan uraian atau pernyataan mengenai kerangka 

konsep pemecahan masalah yang telah di identifikasi atau dirumuskan, 

kerangka pikir juga diartikan sebagai penjelasan sementara terhadap gejala 

yang menjadi objek permasalahan (Mahdi, 2014). 

Menurut Sugiyono, (2013) mengemukakan bahwa kerangka berpikir 

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan dengan 

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai hal yang penting, jadi dengan 

demikian maka kerangka berpikir adalah sebuah pemahaman yang melandasi 

pemahaman pemahaman yang lainnya, sebuah pemahaman yang paling 

mendasar dan menjadi pondasi bagi setiap pemikiran atau suatu bentuk proses 

dari keseluruhan dari penelitian yang akan dilakukan 
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1 Gambar Kerangka Berfikir 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peran pengurus  Dalam Pengembangan 

Kapasitas Kelembagaan Bumdesma 

Lesung Bertuah 

(Soeprapto, 2010) 

Indikator 

Peningkatan 

Kapasitas Individu 

 

Indikator 

Peningkatan 

Kapasitas Organisasi 

 

Indikator 

Peningkatan 

Kapasitas Sistem 

 

Sub-Indikator 

1 Pelatihan administrasi pengelolaan 

Bumdesma melalui (Bimtek Tupoksi). 

2 Pelatihan digitalisasi keuangan 

Bumdesma. 
3 Diskusi internal membentuk sikap 

tanggung jawab, dan etika kerja 

pengurus Bumdesma. 

Sub-Indkator 

1 Pendampingan manajemen usaha 

Bumdesma. 
2 Sosialisasi peningkatan tata kelola 

Bumdesma. 

3 Menyusun rencana kerja tahunan 

Bumdesma (RKT). 

Sub-Indikator 

1 Musyawarah desa (Musdes) 

dalam mendukung pengelolaan 

Bumdesma. 

2 Sosialisasi dan pembentukan 

kelompok simpan pinjam 

perempuan (SPP) 

3 Melaksanakan program dana 

sosial Bumdesma 
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BAB III 

METEODOLOGI PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan didalam penelitian ini ialah 

menggunakan penelitian lapangan ( Field Research) atau penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami 

fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian. Penelitian 

Kualitatif adalah menurut Flick, (2002) adalah keterkaitan spesifik pada studi 

hubungan social yang berhubungan dengan fakta pluralisasi dunia kehidupan. 

Metode ini di terapkan untuk melihat dan memahami subjek dan objek 

penelitian yang meliputi orang, lembaga berdasarkan fakta yang tampil secara 

apa adanya. Melalui pendekatan ini akan terungkap gambaran mengenai 

akuntualisasi, realitas social, dan persepsi sasaran penelitian. Penelitian 

kualitatif dengan pendekatan penelitian lapangan (Field Research) ini dipilih 

karena sesuai untuk mengeskplor persoalan sosial yang lebih kompleks, dalam 

kajian mengenai Bumdesma memiliki dasar metodologis dan substantif yang 

kuat. Bumdesma sebagai lembaga ekonomi sekaligus sosial tidak hanya dapat 

dipahami melalui data kuantitatif seperti laporan keuangan atau capaian usaha, 

tetapi lebih membutuhkan pemahaman mendalam terhadap proses, dinamika 

internal, serta relasi sosial yang berlangsung di dalamnya. Oleh karena itu, 

penelitian kualitatif dipandang relevan karena memungkinkan peneliti 

menelusuri makna, nilai, dan praktik kelembagaan yang dijalankan oleh para 

pengurus dan aktor terkait dalam konteks lokal Kelurahan Pangkalan Lesung. 

Secara khusus, pengembangan kapasitas kelembagaan Bumdesma 

merupakan proses yang kompleks dan kontekstual, mencakup aspek 

kepemimpinan, pengambilan keputusan, tata kelola organisasi, partisipasi 

anggota, serta interaksi dengan masyarakat dan pemerintah desa. Aspek-aspek 

tersebut tidak dapat diukur secara linier, melainkan harus dipahami melalui 

pengalaman, persepsi, dan interpretasi para pelaku yang ada di lembaga 

Bumdesma. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti menggali 

bagaimana pengurus Bumdesma memaknai perannya, strategi yang mereka 

gunakan dalam memperkuat kelembagaan, serta tantangan yang dihadapi 

dalam mewujudkan tujuan pembangunan dan peningkatan perekonomian 

masyarakat. Peneliti memandang berusaha memahami dengan penelitian 

lapangan (fieled reserch) bagaimana mana peran pengurus dalam 

pengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama di 

Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. kemudian menggunakan 

pendekatan kulitatif, menganalisa apakah pengembangan kelembagaan 

Bumdesma berpengaruh yang tujuan untuk meningkatkan pembangunan dan 

perekonomian masyarakat dapat terwujud. 
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B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini di Bumdesma Lesung Bertuah yang 

berada di Kelurahan Pangkalan Lesung, Kabupaten Pelalawan, peneliti tertarik 

mengambil lokasi di Bumdesma ini karena mempertimbangkan bagaimana 

pengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

berjalan optimal dan memberikan dampak bagi perekomomian masyarakat, 

serta kendala dalam mengembangkan lembaga Bumdesma karena adanya 

keterbatasan SDM pengurus Bumdesma Lesung Bertuah hal ini sangat 

berpengaruh pada perkembanganya dan seperti yang diketahui masih banyak 

terdapat kegagalan Bumdesma yang terjadi di Indonesia, maka peneliti tertarik 

mengambil lokasi penelitian ini pada keberhasilan Bumdesma Lesung Bertuah 

Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. Adapun waktu penelitan 

ini dilakukan oleh penulis  pada tanggal 17 bulan oktober hingga tanggal 09 

november 2025. 

C. Informan Penelitian  

Informan penelitian diantaranya adalah pengurus Bumdesma dari 

direktur, sekretaris, bendahara dan jabatan kepala desa sebagai penasehat 

Bumdesma serta masyarakat sebagai ketua kelompok dan penerima manfaat 

langsung. Alasan penulis memilih Pengurus sebagai informan kunci adalah 

untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan penelitian ini, untuk lebih 

mudah dalam menentukan subjek penelitian dan membuat penelitian menjadi 

lebih terarah serta sesuai dengan judul penelitian, maka penulis merumuskan 

indikatornya, yaitu: 

Tabel 1. informan penelitian 

No Nama Jabatan Kriteria Keterangan 

1 Abdul Seri Direktur 

Bumdesma 

Pengelola inti dari 

lembaga Bumdesma 

Informan kunci 

2 Wardati Sekertaris 

Bumdesma 

Pengelola rencana 

usaha, dan opersional 

Informan 

pendukung 

3 Lisna 

muawaroh 

Bendahara 

Bumdesma  

Pengelola pencatatan 

keuangan dan aset 

Bumdesma 

Informan 

pendukung 

5 Podo 

Sunatmo 

Penasehat 

Bumdesma 

Sebagai Kepala desa  Informan 

Pendukung 

6 Nuraini Masyarakat Ketua kelompok (SPP) Informan 

pendukung 

7 Ita 

Handayani 

Masyarakat Penerima manfaat 

Bumdesma 

Informan 

pendukung 

Sumber Data: Pengurus Bumdesma dan Masyarakat (observasi 2025). 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Didalam mengumpulkan data-data yang diperoleh peneliti diperlukan 

teknik atau metode pengumpulan data. Teknik pengumpulan data merupakan 

langkah strategi utama peneliti untuk mendapatkan data. Peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung dan mewawancarai nara sumber yang dapat 

memberikan informasi secara akurat dan relevan dalam mengumpulkan data. 

Dengan demikian teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1 Observasi  

Observasi adalah pengumpulan data dengan melakukan pencatatan 

secara sistematik kejadian-kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan 

hal-hal lain yang diperlukan dalam mendukung penelitian (Darmadi, 2013). 

peneliti akan melakukan observasi pada kegiatan pengurus Bumdesma dari 

aktivitas keseharian pengurus, dari perencana usaha, pola kerja pengurus, 

proses pengambilan keputusan, interaksi antar pengurus serta pelaksanaan 

program yang dijalankan, dalam observasi ini untuk memahami praktik nyata 

kelembagaan Bumdesma dapat berjalan dan berkembang serta tantangan tang 

dihadapi dalam mengembangakan Bumdesma. 

2 Wawancara Mendalam 

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu 

masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 

atau lebih berhadapan secara fisik (Setyadin, 2005). Wawancara dilakukan 

untuk memperoleh data atau informasi sebanyak mungkin dan sejelas 

mungkin kepada subjek penelitian. Wawancara mendalam dilakukan dengan 

pengurus Bumdesma, dan anggota masyarakat penerima manfaat Bumdesma. 

Wawancara ini semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang fleksibel untuk mengali leih dalam tentang: 

a Peran dan tanggung jawab pengurus dalam pengembangan kapasitas 

kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama Lesun Bertuah. 

b Strategi yang di tetapkan dalam meningkatkan kinerja Bumdesma. 

c Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan dan pengembangan usaha. 

d Pendapat masyarakat terhadap keberadaan dan manfaat Bumdesma. 

Wawancara ini bertujuan untuk memperoleh data yang lebih personal, 

subjektif dan mendalam terkait peran pengurus Bumdesma. 

3 Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

terkait aktivitas Bumdesma, seperti  Struktur organisasi dan pembagian tugas 

pengurus dari laporan keuangan dan kegiatan tahunan, Rencana strategis dan 

program kerja Bumdesma dan terakhir Foto-foto kegiatan, notulen rapat, dan 
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surat keputusan. Teknik ini bertujuan untuk memperkuat temuan dari 

observasi dan wawancara serta memberikan data yang bersifat administratif 

dan historis. 

E. Validitas Data 

Dalam penelitian kualitatif validitas data dalam bidang ini diartikan 

sebagai ketepatan alat, proses dan data. apakah pertanyaan penelitian 

memperoleh hasil yang diinginkan, pemilihan metodologi sesuai untuk 

menjawab pertanyaan penelitian kesesuaian sampling dan analisi data, dan 

akhirnya hasil dari kesimpulan berlaku. Uji validitas dan reliabilitas pada 

penelitian kualitatif digunakan metode triangulasi. metode triangulasi selain 

digunakan uji validitas dan realibitas,juga untuk mengumpulkan data. 

triangulasi terdiri atas tiga jenis.yaitu triangulasi waktu, metode, dan sumber 

(Hartati,Dkk, 2008). 

1. Triangulasi sumber, triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

informasi yang diperoleh dari berbagai pihak, seperti pengurus 

Bumdesma, masyarakat dengan pendekatan ini, peneliti memperoleh 

berbagai perspektif yang saling melengkapi terkait dengan pelaksanaan 

peran pengurus dalam mengembangkan kapasitas kelembagaanya, seperti 

Direktur, Sekretaris, Bendahara, Penasehat Bumdesma serta pendapat 

masyarakat sebagai penerima manfaat dapat memberikan pandangan yang 

saling melengkapi atau bahkan bertentangan setiap informasi yang 

diperoleh, yang dilakukan peneliti akan menilai dan menggonfirmasi 

berdasarkan konsistensi jawaban dari setiap informan sehingga hasil 

penelitian menjadi lebih objektif dan komprehensif. 

Ketidaksamaan informasi dari berbagai sumber bukan dianggap 

sebagai kelemahan, tetapi sebagai peluang untuk memahami kompleksitas 

realitas sosial yang sedang diteliti. Proses verifikasi dan klarifikasi 

dilakukan secara terus-menerus melalui wawancara lanjutan dan 

pencatatan kontekstual. Cara ini memungkinkan peneliti membangun 

pemahaman yang utuh dan reflektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Triangulasi sumber juga menjaga objektivitas peneliti dengan cara 

menahan peneliti untuk tidak menerima begitu saja informasi dari satu 

pihak. Setiap informasi diuji melalui perbandingan dengan sumber lain 

agar tidak terjadi dominasi pandangan dari satu kelompok saja. Dengan 

demikian, gambaran sosial yang dibangun dalam penelitian ini menjadi 

lebih adil dan menyeluruh. 

Setelah data dikumpulkan dan diinterpretasikan, hasil sementara 

dikonfirmasi kembali kepada para informan untuk memastikan bahwa 

interpretasi peneliti sesuai dengan apa yang sebenarnya dimaksudkan oleh 

informan.  
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F. Teknik Analisis Data 

Bogdan & Biklen (2007) menyatakan bahwa analisis data adalah 

proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-

catatan, dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman 

terhadap semua hal yang dikumpulkan dan memungkinkan menyajikan apa 

yang ditemukan. 

Analisa data kualitatif dilakukan apabila data empiris yang diperoleh 

adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klasifikasi. Pada hakikatnya analisis data adalah sebuah kegiatan untuk 

mengatur, mengurutkan, mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan 

mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan berdasarkan fokus atau 

masalah yang ingin dijawab. 

1 Reduksi data dilakukan dengan memilah, menyederhanakan, dan memilih 

data yang relevan dengan fokus penelitian, peneliti mengelompokan 

informasi berdasarkan tema yang muncul selama proses pengumpulan 

data. Setiap temuan direfleksikan untuk mengdentifikasi kecendrungan, 

atau pola sosial yang signifikan.  Data yang tidak berkaitan dengan fokus 

penelitian akan disisihkan untuk menjaga ketajaman analisis. 

2 Penyajian data Setelah direduksi, data yang peneliti dapatkan disusun dan 

disajikan dalam bentuk narasi deskriptif, tabel dan catatan dilapangan 

berdasarkan topik tertentu. Penyajian yang terstruktur ini peneliti dalam 

menemukan hubungan antar fenomena bertujuan untuk mempermudah 

pemahaman hubungan antar data, sehingga dapat dianalisis lebih lanjut 

mengenai pola, kecenderungan, atau tema tertentu. 

3 Penarikan kesimpulan dan verifikasi setelah data disajikan, langkah 

berikutnya adalah menarik kesimpulan sementara. Peneliti melakukan 

menacatatan berdasarkan kecendrunagan atau perulangan yang muncul 

dari berbagai sumber data. hasil analisis terus dikaji ulang melalui refleksi 

kristis, kesimpulan ini kemudian diverifikasi dengan cara terus-menerus 

melihat kembali data di lapangan, melakukan member cek kepada 

informan, serta membandingkan hasil antar teknik pengumpulan data 

untuk memastikan kebenarannya 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, pada Peran 

Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas Kelembagaan Bumdesma Lesung 

Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan, maka dapat 

disimpulkan bahwa pengurus Bumdesma telah menjalankan perannya dalam 

memperkuat kapasitas kelembagaan melalui tiga aspek utama yaitu kapasitas 

individu, kapasitas organisasi, dan kapasitas sistem. 

Pada aspek kapasitas individu, pengurus Bumdesma Lesung Bertuah 

telah melakukan upaya peningkatan kemampuan sumber daya manusia 

melalui kegiatan pelatihan, pendampingan, serta diskusi internal yang 

dilakukan secara berkala. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, serta pemahaman pengurus mengenai tugas dan 

tanggung jawab dalam mengelola Bumdesma. Melalui kegiatan bimbingan 

teknis, pelatihan digitalisasi, serta pembelajaran bersama dalam forum diskusi, 

pengurus memperoleh tambahan wawasan mengenai pengelolaan 

administrasi, manajemen usaha, serta pengelolaan keuangan. Upaya ini 

menunjukkan bahwa pengurus memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kompetensi individu agar mampu menjalankan fungsi organisasi secara lebih 

efektif. 

Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus Bumdesma Lesung Bertuah 

telah melakukan berbagai upaya untuk memperkuat tata kelola kelembagaan 

melalui penataan struktur organisasi, pembagian tugas yang jelas antara 

pengurus, pengawas, dan penasehat, serta penyusunan rencana kerja tahunan 

sebagai pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha. Selain itu, melalui 

kegiatan sosialisasi peningkatan tata kelola dan pendampingan manajemen 

Bumdesma, pengurus memperoleh pemahaman mengenai pentingnya sistem 

organisasi yang terstruktur, transparan, dan akuntabel. Hal ini menunjukkan 

bahwa pengurus berperan dalam memperkuat sistem manajemen organisasi 

sehingga kegiatan usaha Bumdesma dapat berjalan secara lebih terarah dan 

terkoordinasi. 

Sementara itu pada aspek kapasitas sistem, pengurus Bumdesma 

Lesung Bertuah berupaya membangun dukungan dari lingkungan eksternal 

melalui kegiatan musyawarah desa, sosialisasi kepada masyarakat, serta 

pembentukan kelompok Simpan Pinjam Perempuan (SPP) sebagai salah satu 

bentuk pemberdayaan ekonomi masyarakat. Selain itu, pengurus juga 

mengikuti kegiatan asosiasi Bumdesma yang dilaksanakan secara berkala 

sebagai sarana untuk memperluas jaringan kerja sama serta meningkatkan 

pengetahuan mengenai pengelolaan usaha desa. Kegiatan tersebut 
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menunjukkan bahwa pengurus berperan dalam memperkuat hubungan antara 

Bumdesma dengan pemerintah desa, masyarakat, serta lembaga lainnya 

sehingga mampu mendukung keberlanjutan usaha dan meningkatkan 

partisipasi masyarakat terhadap kegiatan Bumdesma. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

yang diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak 

terkait.  

1 Pada aspek kapasitas individu, pengurus Bumdesma diharapkan dapat terus 

meningkatkan kemampuan sumber daya manusia melalui kegiatan 

pelatihan, bimbingan teknis, dan pendampingan yang dilakukan secara 

berkelanjutan. Peningkatan kapasitas ini penting untuk memperkuat 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap profesional pengurus dalam 

mengelola usaha Bumdesma. Selain itu, pemerintah desa dan pihak terkait 

juga diharapkan dapat memberikan dukungan dalam bentuk program 

pelatihan manajemen usaha, pengelolaan keuangan, serta pemanfaatan 

teknologi digital agar pengurus mampu mengembangkan usaha Bumdesma 

secara lebih inovatif dan kompetitif. 

2 Pada aspek kapasitas organisasi, pengurus Bumdesma diharapkan dapat 

terus memperkuat tata kelola organisasi melalui penataan struktur 

organisasi yang jelas, pembagian tugas yang efektif, serta penerapan sistem 

administrasi dan manajemen yang lebih tertib dan transparan. Selain itu, 

penyusunan rencana kerja tahunan perlu dilakukan secara konsisten sebagai 

pedoman dalam menjalankan kegiatan usaha Bumdesma. Dengan adanya 

tata kelola organisasi yang baik, diharapkan kinerja Bumdesma dapat 

berjalan lebih efektif dan mampu meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap lembaga tersebut. 

3 Pada aspek kapasitas sistem, pengurus Bumdesma diharapkan dapat 

memperluas jaringan kerja sama dengan berbagai pihak seperti pemerintah 

desa, lembaga keuangan, pelaku usaha, serta lembaga pendamping lainnya. 

Kerja sama tersebut penting untuk mendukung pengembangan usaha 

Bumdesma serta memperkuat dukungan dari lingkungan eksternal. Selain 

itu, pengurus juga perlu terus meningkatkan partisipasi masyarakat melalui 

kegiatan sosialisasi dan pemberdayaan ekonomi masyarakat agar 

keberadaan Bumdesma dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi 

masyarakat desa. 

4 Bagi peneliti selanjutnya, disarankan diharapkan dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai pengembangan kapasitas Bumdesma dengan 

pendekatan yang lebih luas, misalnya dengan meneliti pengaruh 

pengembangan kapasitas terhadap peningkatan kinerja usaha Bumdesma 

atau dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat desa.  
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Lampiran 1 

TABEL INSTRUMEN PENELITIAN 

Indikator Sub-Indikator Pertanyaan Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Peningkatan 

Kapasitas 

Individu 

Pengetahuan 

pengurus 

1 Bagaimana upaya pengurus 

meningkatkan pengetahuan 

tentang pengelolaan 

Bumdesma? 

2 Apakah pengurus pernah 

mengikuti pelatihan atau 

bimbingan teknis terkait 

pengelolaan Bumdesma? 

3 Apa saja materi pelatihan yang 

pernah diikuti oleh pengurus? 

 

Keterampilan 

(skill) 

1 Bagaimana kemampuan 

pengurus dalam mengelola 

administrasi dan keuangan 

Bumdesma? 

2 Apakah pengurus mampu 

menggunakan sistem pencatatan 

keuangan atau digitalisasi 

keuangan? 

3 Bagaimana pengurus mengelola 

kegiatan operasional usaha 

Bumdesma sehari-hari? 

Sikap Kerja 

(Attitude) 

1 Bagaimana sikap tanggung 

jawab dan kerja sama antar 

pengurus dalam menjalankan 

tugas? 

2 Apakah ada diskusi internal 

atau rapat rutin untuk 

memperkuat etika kerja 

pengurus? 

Peningkatan 

Kapasitas 

Organisasi 

Sumber daya 

pengurus 

1. Bagaimana struktur organisasi 

Bumdesma dibentuk dan 

dijalankan? 

2. Bagaimana pembagian tugas 

antara direktur, sekretaris, 

 



  

81 

bendahara, dan pengurus 

lainnya? 

Tata kelola 

organisasi 

1. Bagaimana sistem pengelolaan 

administrasi dan manajemen 

dalam Bumdesma? 

2. Bagaimana proses penyusunan 

rencana kerja tahunan 

Bumdesma? 

Pengambilan 

keputusan 

1. Bagaimana proses pengambilan 

keputusan dalam menentukan 

program atau usaha 

Bumdesma? 

2. Siapa saja yang terlibat dalam 

pengambilan keputusan 

tersebut? 

Peningkatan 

Kapasitas 

Sistem 

Dukungan 

regulasi desa 

1 Bagaimana dukungan 

pemerintah desa terhadap 

pengelolaan Bumdesma? 

2 Apakah terdapat kebijakan atau 

peraturan desa yang 

mendukung pengembangan 

Bumdesma? 

 

Jaringan kerja 

sama 

1 Apakah Bumdesma menjalin 

kerja sama dengan pihak lain 

seperti pemerintah, swasta, atau 

lembaga lain? 

2 Bagaimana bentuk kerja sama 

yang dilakukan untuk 

mengembangkan usaha 

Bumdesma? 

Partisipasi 

masyarakat 

1 Bagaimana keterlibatan 

masyarakat dalam kegiatan 

Bumdesma? 

2 Apakah masyarakat ikut 

berpartisipasi dalam 

musyawarah desa atau kegiatan 

Bumdesma seperti kelompok 

SPP? 
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Lampiran 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Nama Informan : Irpandi 

Hari Tanggal : 17 November 2025 

Jenis Kelamin : Laki Laki 

Objek Penelitian : Peran Pengurus Dalam Pengembangan Kapasitas  

Kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

(Bumdesma) Lesung Bertuah Di Kelurahan 

Pangkalan Lesung Kabupaten Pelalawan. 

Observasi atau pengamantan yang dilakukan adalah mengamati bagaimana peran 

pengurus dalam mengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa 

Bersama Lesung Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung. 

A. Tujuan 

Untuk Mendapatkan informasi dan data mengenai peran pengurus dalam 

mengembangkan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa 

Bersama di Kelurahan Pangkalan Lesung. 

B. Aspek yang diamati 

Berkaitan dengan peran dari tugas sebagai pengurus pengurus dalam 

mengembangan kapasitas kelembagaan Badan Usaha Milik Desa Bersama 

Lesung Bertuah di Kelurahan Pangkalan Lesung. 
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Lampiran 3 

INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH 

 

Nama   : Adul Seri 

Umur   : 38 Tahun 

Pendidikan  : S1 

Pekerjaan/Jabatan : Ketua/Direktur Bumdesma 

 

A. Peningkatan Kapasitas Individu 

1. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan Bumdesma? 
Jawaban: “Upaya yang dilakukan pengurus dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan melalui berbagai 

kegiatan pembelajaran dan peningkatan kapasitas yang difasilitasi oleh 

pemerintah desa, pendamping desa, serta dinas terkait. Struktur organisasi 

Bumdesma terdiri dari direktur, sekretaris, bendahara, dan beberapa 

pengurus lainnya. Setiap pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab 

masing-masing sesuai dengan bidang yang telah ditentukan.” 

2. Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis 

terkait pengelolaan Bumdesma? 
Jawaban: “Pembagian tugas dilakukan berdasarkan jabatan masing-

masing. Direktur bertanggung jawab dalam pengelolaan secara 

keseluruhan, sekretaris mengurus administrasi, bendahara mengelola 

keuangan, sedangkan pengurus lainnya membantu menjalankan kegiatan 

usaha dan pelayanan kepada masyarakat.” 

3. Bagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan Bumdesma? 
Jawaban: “Pengurus sudah berusaha mengelola administrasi dan 

keuangan dengan baik. Setiap transaksi dicatat oleh bendahara dan 

dilaporkan secara berkala. Walaupun masih ada kekurangan, kami terus 

berupaya memperbaiki sistem pencatatan agar lebih rapi dan transparan 

pengurus mengikuti kegiatan pelatihan digtalisasi yang dimana kegiatan 

asosiasi membantu pengurus mengikuti kegiatan pelatihan yang dilakukan 

6 bulan sekali, sehingga pengurus paham menyusun keuangan lebih baik.” 

B. Peningkatan Kapasitas Organisasi 

1. Bagaimana struktur organisasi Bumdesma yang ada saat ini? 

Jawaban: “Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari direktur, sekretaris, 

bendahara, dan beberapa pengurus lainnya. Setiap pengurus memiliki 
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tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai dengan bidang yang telah 

ditentukan.” 

2. Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan 

Bumdesma? 

Jawaban: “Pengurus Bumdesma pernah mengikuti beberapa kegiatan 

pelatihan dan bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola organisasi dan usaha Bumdesma. Salah satu 

kegiatan yang pernah diikuti adalah pelatihan digitalisasi pengelolaan 

keuangan yang difasilitasi melalui program asosiasi Bumdesma di tingkat 

kabupaten. Tugas dilakukan berdasarkan jabatan masing-masing. Direktur 

bertanggung jawab dalam pengelolaan secara keseluruhan, sekretaris 

mengurus administrasi, bendahara mengelola keuangan, sedangkan 

pengurus lainnya membantu menjalankan kegiatan usaha dan pelayanan 

kepada masyarakat.” 

3. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program 

Bumdesma? 

Jawaban: “Pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui rapat 

pengurus. Dalam rapat tersebut kami membahas berbagai rencana kegiatan 

atau permasalahan yang ada, kemudian keputusan diambil secara bersama-

sama melalui musyawarah.” 

C. Peningkatan Kapasitas Sistem 

1. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma? 

Jawaban: “Pemerintah desa memberikan dukungan yang cukup baik, baik 

dalam bentuk kebijakan maupun pendampingan. Selain itu pemerintah 

desa juga membantu dalam proses pengawasan dan memberikan arahan 

agar kegiatan Bumdesma berjalan sesuai dengan aturan yang berlaku.” 

2. Apakah Bumdesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk 

mengembangkan usaha? 

Jawaban: “Saat ini Bumdesma berusaha menjalin kerja sama dengan 

beberapa pihak seperti pemerintah desa, masyarakat dan lembaga terkait 

untuk pengembangan usaha serta peningkatan kapasitas pengurus.” 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma? 

Jawaban: “Partisipasi masyarakat cukup baik, terutama dalam kegiatan 

usaha simpan pinjam dan kegiatan ekonomi lainnya. Masyarakat juga 

sering memberikan masukan dalam musyawarah desa terkait 

pengembangan Bumdesma ke depan.” 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH 

 

Nama   : Wardati 

Umur   : 36 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Sekretaris Bumdesma 

 

A. Peningkatan Kapasitas Individu 

1. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan Bumdesma? 
Jawaban: Upaya yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan 

pengetahuan dilakukan melalui kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan diskusi 

internal antar pengurus. Kegiatan tersebut biasanya difasilitasi oleh 

pemerintah desa, pendamping desa, maupun pihak terkait lainnya. Dalam 

kegiatan tersebut pengurus diberikan pemahaman mengenai tugas dan 

fungsi Bumdesma, pengelolaan administrasi organisasi, serta cara 

menjalankan usaha desa. Selain itu pengurus juga sering melakukan 

diskusi bersama untuk membahas permasalahan yang dihadapi dalam 

menjalankan kegiatan Bumdesma. Melalui kegiatan tersebut pengetahuan 

pengurus mengenai pengelolaan Bumdesma menjadi lebih meningkat 

sehingga pengurus dapat menjalankan tugasnya dengan lebih baik. 

2. Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis 

terkait pengelolaan Bumdesma? 
Jawaban: Pengurus Bumdesma pernah mengikuti beberapa kegiatan 

pelatihan dan bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan dalam mengelola organisasi dan usaha Bumdesma. Pelatihan 

tersebut biasanya difasilitasi oleh pemerintah daerah, pendamping desa, 

maupun asosiasi Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut pengurus 

mendapatkan materi mengenai pengelolaan administrasi, pengelolaan 

keuangan, serta pengembangan usaha Bumdesma. Selain itu pengurus juga 

diberikan pemahaman mengenai pentingnya transparansi dan akuntabilitas 

dalam pengelolaan organisasi. Melalui kegiatan pelatihan ini kemampuan 

pengurus dalam menjalankan tugasnya menjadi lebih baik. 

3. Bagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan BUMDesma? 
Jawaban: Kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan Bumdesma saat ini sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya pencatatan administrasi organisasi serta laporan keuangan yang 

dibuat secara berkala. Sebagai sekretaris, saya bertugas mencatat kegiatan 
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rapat, menyusun laporan administrasi, serta mengelola dokumen 

Bumdesma. Sedangkan bendahara bertugas mengelola keuangan dan 

mencatat setiap transaksi yang dilakukan oleh Bumdesma. Dengan adanya 

pembagian tugas tersebut pengelolaan administrasi dan keuangan dapat 

berjalan dengan lebih tertib dan teratur. 

B. Peningkatan Kapasitas Organisasi 

1. Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini? 

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu 

direktur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit 

usaha. Struktur organisasi ini dibentuk untuk memudahkan pembagian 

tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan Bumdesma. Setiap 

pengurus memiliki peran masing-masing sesuai dengan jabatan yang 

diemban. Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, kegiatan 

Bumdesma dapat berjalan lebih terarah dan koordinasi antar pengurus 

dapat dilakukan dengan lebih baik. 

2. Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan 

BUMDesma? 

Jawaban: Pembagian tugas antar pengurus dilakukan berdasarkan jabatan 

yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas 

memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma. 

Sekretaris bertugas mengelola administrasi organisasi seperti pencatatan 

kegiatan dan penyusunan laporan. Sementara itu bendahara bertugas 

mengelola keuangan dan menyusun laporan keuangan. Pengurus lainnya 

membantu dalam menjalankan kegiatan usaha Bumdesma sesuai dengan 

bidang masing-masing. Dengan adanya pembagian tugas yang jelas, setiap 

pengurus dapat menjalankan perannya secara maksimal. 

3. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program 

BUMDesma? 

Jawaban: Proses pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui 

rapat dan musyawarah bersama antara pengurus. Dalam rapat tersebut 

pengurus membahas rencana kegiatan, perkembangan usaha, serta 

permasalahan yang dihadapi oleh Bumdesma. Setiap pengurus diberikan 

kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan usulan. Setelah dilakukan 

pembahasan bersama, keputusan kemudian diambil secara musyawarah 

untuk mencapai kesepakatan bersama sehingga keputusan yang diambil 

dapat diterima oleh semua pihak. 

C. Peningkatan Kapasitas Sistem 

1. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma? 

Jawaban: Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan 

Bumdesma melalui berbagai bentuk bantuan seperti dukungan kebijakan, 
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pendampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga 

terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan 

dan rencana program Bumdesma. Dukungan tersebut sangat membantu 

pengurus dalam menjalankan kegiatan Bumdesma serta mengembangkan 

unit usaha yang ada di desa. 

2. Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk 

mengembangkan usaha? 

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak 

untuk mendukung pengembangan usaha. Kerja sama tersebut dilakukan 

dengan pemerintah desa, lembaga terkait, serta pihak lain yang dapat 

membantu pengembangan usaha Bumdesma. Melalui kerja sama tersebut 

pengurus mendapatkan tambahan pengetahuan dan pengalaman dalam 

menjalankan kegiatan usaha sehingga Bumdesma dapat berkembang 

dengan lebih baik. 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma? 

Jawaban: Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik. 

Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas 

program dan perkembangan Bumdesma. Selain itu masyarakat juga 

menjadi pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma. 

Keterlibatan masyarakat sangat penting karena Bumdesma merupakan 

lembaga ekonomi desa yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Dengan adanya dukungan dan partisipasi masyarakat, 

kegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH 

 

Nama   : Lita 

Umur   : 31 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Bendahara Bumdesma 

 

A. Peningkatan Kapasitas Individu 

1. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan BUMDesma? 
Jawaban: Upaya yang dilakukan pengurus untuk meningkatkan 

pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan melalui kegiatan 

pelatihan, sosialisasi, dan diskusi bersama antar pengurus. Kegiatan ini 

biasanya difasilitasi oleh pemerintah desa dan pendamping desa. Melalui 

kegiatan tersebut pengurus mendapatkan pemahaman mengenai 

pengelolaan organisasi, administrasi, serta pengelolaan usaha Bumdesma. 

Sebagai bendahara, saya juga mendapatkan pengetahuan mengenai cara 

melakukan pencatatan keuangan yang baik dan benar sehingga 

pengelolaan keuangan Bumdesma dapat dilakukan secara lebih tertib dan 

transparan. 

2. Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis 

terkait pengelolaan BUMDesma? 
Jawaban: Pengurus Bumdesma pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan 

bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola Bumdesma. Kegiatan pelatihan tersebut biasanya membahas 

mengenai pengelolaan administrasi, pengelolaan keuangan, serta 

pengembangan usaha Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut pengurus 

diberikan pemahaman mengenai cara menyusun laporan keuangan, 

melakukan pencatatan transaksi, serta mengelola keuangan organisasi 

secara transparan dan akuntabel. Pelatihan ini sangat membantu pengurus 

dalam meningkatkan kemampuan dalam menjalankan tugasnya masing-

masing. 

3. Bagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan BUMDesma? 
Jawaban: Kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan Bumdesma saat ini sudah cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari 

adanya pencatatan keuangan yang dilakukan secara rutin serta penyusunan 

laporan keuangan yang dibuat secara berkala. 
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Sebagai bendahara, saya bertugas mencatat setiap transaksi keuangan yang 

masuk dan keluar, menyusun laporan keuangan, serta menyampaikan 

laporan tersebut kepada pengurus dan dalam forum musyawarah. Dengan 

adanya pencatatan yang tertib, pengelolaan keuangan Bumdesma menjadi 

lebih transparan dan mudah dipertanggungjawabkan. 

B. Peningkatan Kapasitas Organisasi 

1. Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini? 

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu 

direktur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit 

usaha. Struktur organisasi ini dibuat untuk memudahkan pembagian tugas 

dalam menjalankan kegiatan Bumdesma. 

Setiap pengurus memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing sesuai 

dengan jabatan yang dimiliki. Dengan adanya struktur organisasi yang 

jelas, kegiatan pengelolaan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih terarah 

dan terkoordinasi. 

2. Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan 

BUMDesma? 

Jawaban:  Pembagian tugas antar pengurus dilakukan sesuai dengan 

jabatan yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas 

memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma. 

Sekretaris bertugas mengelola administrasi dan pencatatan kegiatan 

organisasi. 

Sedangkan saya sebagai bendahara bertanggung jawab dalam mengelola 

keuangan Bumdesma, mencatat setiap transaksi, serta menyusun laporan 

keuangan secara berkala. Pengurus lainnya membantu dalam menjalankan 

kegiatan usaha yang dimiliki oleh Bumdesma. Dengan adanya pembagian 

tugas ini, setiap pengurus dapat menjalankan perannya dengan lebih baik. 

3. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program 

BUMDesma? 

Jawaban: Pengambilan keputusan dalam menjalankan program 

Bumdesma biasanya dilakukan melalui rapat pengurus. Dalam rapat 

tersebut pengurus membahas berbagai rencana kegiatan, perkembangan 

usaha, serta permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan operasional 

Bumdesma. 

Setiap pengurus dapat menyampaikan pendapat dan usulan terkait program 

yang akan dijalankan. Setelah dilakukan pembahasan bersama, keputusan 

kemudian diambil melalui musyawarah untuk mencapai kesepakatan 

bersama sehingga keputusan yang diambil dapat diterima oleh semua 

pihak. 
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C. Peningkatan Kapasitas Sistem 

1. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma? 

Jawaban:  Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan 

Bumdesma melalui berbagai bentuk bantuan seperti kebijakan, 

pendampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga sering 

terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan 

dan rencana kegiatan Bumdesma. 

Dukungan tersebut sangat membantu pengurus dalam menjalankan 

kegiatan usaha serta mengembangkan Bumdesma agar dapat memberikan 

manfaat bagi masyarakat desa. 

2. Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk 

mengembangkan usaha? 

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak 

untuk mendukung pengembangan usaha yang dijalankan. Kerja sama ini 

biasanya dilakukan dengan pemerintah desa, lembaga terkait, serta pihak 

lain yang dapat membantu pengembangan usaha Bumdesma. 

Melalui kerja sama tersebut Bumdesma dapat memperoleh tambahan 

pengetahuan dan pengalaman dalam mengelola usaha sehingga kegiatan 

Bumdesma dapat berkembang dengan lebih baik. 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma? 

Jawaban: Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik. 

Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa serta menjadi 

pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma. 

Selain itu masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan 

Bumdesma karena lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa. Dengan adanya keterlibatan masyarakat, 

kegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik. 
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INSTRUMEN PENELITIAN  

PERAN PENGURUS BUMDESMA LESUNG BERTUAH 

 

Nama   : Podo Sunatmo 

Umur   : 57 Tahun 

Pendidikan  : SMA 

Pekerjaan/Jabatan : Penasehat Bumdesma 

 

A. Peningkatan Kapasitas Individu 

1. Bagaimana upaya pengurus dalam meningkatkan pengetahuan tentang 

pengelolaan BUMDesma? 
Jawaban:Menurut saya, upaya yang dilakukan pengurus dalam 

meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan Bumdesma dilakukan 

melalui berbagai kegiatan seperti sosialisasi, pelatihan, serta diskusi 

internal antar pengurus. Kegiatan ini biasanya difasilitasi oleh pemerintah 

desa maupun pendamping desa yang memberikan pemahaman kepada 

pengurus mengenai tugas dan fungsi Bumdesma. Melalui kegiatan tersebut 

pengurus mendapatkan tambahan pengetahuan mengenai pengelolaan 

organisasi, administrasi, serta pengelolaan usaha desa. Sebagai penasehat, 

saya juga memberikan arahan kepada pengurus agar terus meningkatkan 

kemampuan dan pengetahuan mereka sehingga pengelolaan Bumdesma 

dapat berjalan dengan lebih baik. 

2. Apakah pengurus pernah mengikuti pelatihan atau bimbingan teknis 

terkait pengelolaan BUMDesma? 
Jawaban:  Pengurus Bumdesma pernah mengikuti kegiatan pelatihan dan 

bimbingan teknis yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan dalam 

mengelola Bumdesma. Kegiatan pelatihan tersebut biasanya difasilitasi 

oleh pemerintah daerah, pendamping desa, maupun lembaga yang 

berkaitan dengan pengembangan Bumdesma. Dalam pelatihan tersebut 

pengurus mendapatkan materi mengenai pengelolaan administrasi, 

pengelolaan keuangan, serta pengembangan usaha Bumdesma. Pelatihan 

ini sangat penting untuk meningkatkan kemampuan pengurus dalam 

menjalankan tugasnya sehingga kegiatan Bumdesma dapat berjalan 

dengan lebih baik. 

3. Bagaimana kemampuan pengurus dalam mengelola administrasi dan 

keuangan BUMDesma? 
Jawaban: Menurut saya kemampuan pengurus dalam mengelola 

administrasi dan keuangan Bumdesma sudah cukup baik, walaupun masih 

perlu terus ditingkatkan. Pengurus sudah melakukan pencatatan 

administrasi organisasi serta laporan keuangan secara berkala. Sekretaris 
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bertanggung jawab dalam mengelola administrasi organisasi seperti 

pencatatan kegiatan dan penyusunan laporan, sedangkan bendahara 

bertugas dalam mengelola keuangan dan mencatat setiap transaksi yang 

dilakukan oleh Bumdesma. Dengan adanya pembagian tugas tersebut 

pengelolaan administrasi dan keuangan dapat berjalan dengan lebih tertib. 

B. Peningkatan Kapasitas Organisasi 

1. Bagaimana struktur organisasi BUMDesma yang ada saat ini? 

Jawaban: Struktur organisasi Bumdesma terdiri dari beberapa unsur yaitu 

direktur, sekretaris, bendahara, pengawas, penasehat, serta pengelola unit 

usaha. Struktur organisasi ini dibentuk untuk memudahkan pembagian 

tugas dan tanggung jawab dalam menjalankan kegiatan Bumdesma. 

Dengan adanya struktur organisasi yang jelas, setiap pengurus dapat 

memahami peran dan tanggung jawabnya masing-masing sehingga 

kegiatan Bumdesma dapat berjalan dengan lebih terarah dan terkoordinasi. 

2. Bagaimana pembagian tugas antar pengurus dalam menjalankan kegiatan 

BUMDesma? 

Jawaban: Pembagian tugas antar pengurus dilakukan berdasarkan jabatan 

yang telah ditetapkan dalam struktur organisasi. Direktur bertugas 

memimpin dan mengkoordinasikan seluruh kegiatan Bumdesma. 

Sekretaris bertugas mengelola administrasi organisasi dan pencatatan 

kegiatan. Bendahara bertugas mengelola keuangan serta menyusun laporan 

keuangan. 

Sementara itu penasehat memiliki peran memberikan arahan dan 

pertimbangan kepada pengurus dalam menjalankan kegiatan Bumdesma 

agar pengelolaan organisasi dapat berjalan dengan baik. 

3. Bagaimana proses pengambilan keputusan dalam menjalankan program 

BUMDesma? 

Jawaban: Proses pengambilan keputusan biasanya dilakukan melalui 

rapat pengurus yang dilakukan secara bersama-sama. Dalam rapat tersebut 

pengurus membahas berbagai rencana kegiatan, perkembangan usaha, 

serta permasalahan yang dihadapi dalam menjalankan kegiatan 

Bumdesma. Sebagai penasehat, saya biasanya memberikan masukan dan 

pertimbangan kepada pengurus sebelum keputusan diambil. Keputusan 

kemudian diambil melalui musyawarah bersama agar keputusan tersebut 

dapat diterima oleh semua pihak. 

C. Peningkatan Kapasitas Sistem 

1. Bagaimana dukungan pemerintah desa terhadap pengelolaan BUMDesma? 

Jawaban: Pemerintah desa memberikan dukungan terhadap pengelolaan 

Bumdesma melalui berbagai bentuk dukungan seperti kebijakan desa, 

pendampingan, serta penyertaan modal usaha. Pemerintah desa juga 
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terlibat dalam kegiatan musyawarah desa yang membahas perkembangan 

dan rencana kegiatan Bumdesma. Dukungan tersebut sangat penting 

karena dapat membantu pengurus dalam menjalankan kegiatan usaha serta 

mengembangkan Bumdesma agar dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat desa. 

2. Apakah BUMDesma menjalin kerja sama dengan pihak lain untuk 

mengembangkan usaha? 

Jawaban: Bumdesma juga menjalin kerja sama dengan beberapa pihak 

untuk mendukung pengembangan usaha yang dijalankan. Kerja sama 

tersebut biasanya dilakukan dengan pemerintah desa, lembaga terkait, 

serta pihak lain yang dapat membantu pengembangan usaha Bumdesma. 

Melalui kerja sama tersebut Bumdesma dapat memperoleh tambahan 

pengetahuan, pengalaman, serta dukungan dalam mengembangkan unit 

usaha yang dimiliki. 

3. Bagaimana partisipasi masyarakat dalam kegiatan BUMDesma? 

Jawaban:  Partisipasi masyarakat dalam kegiatan Bumdesma cukup baik. 

Masyarakat ikut terlibat dalam kegiatan musyawarah desa serta menjadi 

pengguna layanan usaha yang dijalankan oleh Bumdesma. Selain itu 

masyarakat juga memberikan dukungan terhadap kegiatan Bumdesma 

karena lembaga ini bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Dengan adanya keterlibatan masyarakat, kegiatan 

Bumdesma dapat berjalan dengan lebih baik. 
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Lampiran 4 

INTRUMEN PENELITIAN 

MASYARAKAT PENERIMA MANFAAT BUMDESMA 

 

Nama  : Nuraini 

Umur  : 43 

Pendidikan : SMA 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Jabatan : Ketua Kelompok (SPP) 

A. Pertanyaan 

1 Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan 

operasional Bumdesma? 

Jawaban: “Sebagai masyarakat, kami biasanya dilibatkan dalam 

musyawarah desa atau pertemuan yang membahas rencana usaha 

Bumdesma. Dalam musyawarah tersebut, pengurus menyampaikan 

rencana usaha yang akan dijalankan dan meminta pendapat dari 

masyarakat. Kami bisa menyampaikan masukan terkait kebutuhan 

masyarakat dan potensi desa. Walaupun tidak terlibat langsung dalam 

penyusunan teknis rencana usaha, masyarakat merasa diberi ruang untuk 

menyampaikan pendapat sebelum usaha ditetapkan.” 

2 Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang 

dirasakan masyarakat? 

Jawaban: “Menurut kami, kegiatan operasional Bumdesma sudah 

berjalan cukup baik. Pengurus menjalankan unit usaha sesuai dengan yang 

telah disampaikan sebelumnya. Masyarakat juga bisa melihat langsung 

aktivitas usaha Bumdesma, seperti pelayanan usaha dan pengelolaan unit 

usaha. Jika ada kendala, biasanya pengurus menyampaikan dalam 

pertemuan desa atau melalui komunikasi langsung.” 

3 Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang 

dirasakan masyarakat? 

Jawaban: “Kami melihat Bumdesma berusaha mengembangkan usaha 

dengan melihat kebutuhan masyarakat. Beberapa usaha yang dijalankan 

memang dibutuhkan masyarakat, sehingga membantu mempermudah 

akses barang atau jasa. Masyarakat juga pernah dimintai pendapat terkait 

peluang usaha baru, walaupun keputusan akhirnya tetap di tangan 

pengurus.” 

4 Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pengelolaan dan pengawasan 

aset Bumdesma? 

Jawaban: “Sebagai masyarakat, kami melihat pengurus cukup terbuka 

dalam mengelola aset Bumdesma. Penggunaan aset biasanya disampaikan 

secara terbuka dalam laporan atau musyawarah desa. Hal ini membuat 

masyarakat merasa yakin bahwa aset Bumdesma dikelola untuk 

kepentingan bersama dan tidak disalahgunakan.” 
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INTRUMEN PENELITIAN 

MASYARAKAT PENERIMA MANFAAT BUMDESMA 

 

Nama  : Ita Handayani 

Umur  : 32 

Pendidikan : SMP 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Jabatan : Masyarakat Penrima Manfaat 

B. Pertanyaan 

1 Bagaimana pandangan masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan 

operasional Bumdesma? 

Jawaban: “Sebagai masyarakat, saya pernah dilibatkan dalam 

musyawarah desa yang membahas rencana usaha Bumdesma. Dalam 

musyawarah tersebut, pengurus menyampaikan rencana usaha yang akan 

dijalankan dan menjelaskan tujuan dari usaha tersebut. Kami sebagai 

masyarakat diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan 

masukan, terutama terkait kebutuhan yang dirasakan langsung oleh 

masyarakat. Walaupun masyarakat tidak ikut menyusun rencana usaha 

secara teknis, namun kami merasa dilibatkan dalam pengambilan 

keputusan awal.” 

2 Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang 

dirasakan masyarakat? 

Jawaban: “Menurut saya, kegiatan operasional Bumdesma sudah berjalan 

sesuai dengan yang direncanakan. Pengurus menjalankan unit usaha dan 

pelayanan kepada masyarakat dengan cukup baik. Masyarakat bisa melihat 

secara langsung aktivitas usaha Bumdesma, sehingga kami mengetahui 

bahwa usaha tersebut benar-benar dijalankan. Jika ada kendala dalam 

operasional, biasanya pengurus menyampaikan informasi tersebut dalam 

pertemuan atau melalui komunikasi langsung.” 

3 Bagaimana peran Bumdesma dalam mengembangkan usaha yang 

dirasakan masyarakat? 

Jawaban: “Saya melihat Bumdesma berusaha mengembangkan usaha 

dengan menyesuaikan kebutuhan masyarakat. Beberapa jenis usaha yang 

dijalankan memang membantu masyarakat, terutama dalam kemudahan 

mendapatkan barang dan jasa. Pengurus juga pernah meminta pendapat 

masyarakat terkait peluang usaha baru, walaupun keputusan akhirnya tetap 

ditentukan oleh pengurus Bumdesma.” 
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Lampiran 5 

TABEL REDUKSI DATA 

Informan Indikator Hasil Wawancara 

Direktur 

Sekretaris 

Bendahara 

Penasehat 

Masyarakat 

Peningkatan 

Kapasitas 

Individu 

Pengurus Bumdesma mulai memahami 

tugas pokok dan fungsi masing-masing 

serta memahami pengelolaan 

administrasi dan kegiatan usaha 

Bumdesma. Pengurus memiliki 

peningkatan kemampuan dalam 

pengelolaan administrasi, pencatatan 

keuangan, serta penggunaan teknologi 

sederhana dalam pengelolaan usaha. 

Pengurus menunjukkan sikap tanggung 

jawab, kerja sama, dan komitmen dalam 

menjalankan tugas organisasi melalui 

diskusi internal dan koordinasi rutin. 

Direktur 

Sekretaris 

Bendahara 

Penasehat 

Masyarakat 

Peningkatan 

Kapasitas 

Organisai 

Keterlibatan pengurus dalam kegiatan 

pelatihan dan pendampingan 

meningkatkan kemampuan pengurus 

dalam menjalankan tugas organisasi. 

Struktur organisasi, pembagian tugas, 

serta sistem administrasi Bumdesma 

mulai tertata lebih jelas sehingga 

pengelolaan organisasi menjadi lebih 

terarah. Proses pengambilan keputusan 

dilakukan melalui musyawarah bersama 

pengurus dan pihak desa sehingga 

keputusan organisasi lebih partisipatif. 

 

Direktur 

Sekretaris 

Bendahara 

Penasehat 

Masyarakat 

Peningkatan 

Kapasitas Sistem 

Pengelolaan Bumdesma mendapat 

dukungan dari pemerintah desa melalui 

kebijakan dan musyawarah desa. 

Bumdesma mulai membangun 

hubungan kerja sama dengan kelompok 

masyarakat dalam pengembangan 

kegiatan usaha. Masyarakat mulai 

terlibat dalam kegiatan Bumdesma dan 

memanfaatkan program yang dijalankan 

seperti program dana sosial. 
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Lampiran 6 

DOKUMENTASI KEGIATAN PENELITIAN 

Gambar 1 Dokumentasi Wawancara Direkrur Bumdesma 

 

Gambar 2 Dokumentasi Wawancara Sekretaris Bumdesma 
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Gambar 3 Dokumentasi Wawancara Bendahara Bumdesma 

 

Gambar 4 Dokumentasi Wawancara Penasehat Bumdesma 
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Gambar 5 Dokumentasi Wawancara Ketua Kelompok Bumdesma 

 

Gambar 6 Dokumentasi Wawancara Peenerima manfaat Bumdesma 
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Gambar 7 Kantor Dan Uni Usaha serta kegiatan pengurus Bumdesma 

Gambar Laporan Keuangan Bumdesma Gambar Kantor Bumdesma 

 

Gambar Kegiatan Pengurus Bumdesma                  Gambar Unit Usaha Bumdesma 

 

 

 

 

 

 


